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   Skripsi ini mengkaji tentang fenomena cyber religion atau mengaji melalui 
google yang saat ini sudah menjadi hal yang biasa dilakukan oleh seluruh umat. Fenomena 
tersebut akan dikaji melalui buku “Mengaji Kepada Ustadz Google”. Skripsi ini akan 
menjawab dua pertanyaan, yaitu: pertama, bagaimana cyber religion dan dampaknya 
menurut Ahmad Sarwat dalam bukunya “Mengaji Kepada Ustadz Google”? kedua, 
bagaimana pandangan Ahmad Sarwat tentang cyber religion dan dampaknya jika dianalisis 
berdasar Hermeneutika Gadamer?. Adapun metode penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif analisis yang bersifat deskriptif dengan mengumpulkan data menggunakan kajian 
pustaka. Skripsi ini menemukan bahwa: pertama, Cyber religion dan dampaknya menurut 
Ahmad Sarwat dalam bukunya “Mengaji Kepada Ustadz Google” adalah kesalahan mengaji 
kepada ustadz google yakni mengaji kepada yang bukan sumber rujukan ilmu dan bukan 
ulama’. Hal ini mengakibatkan pelaku cyber religion yang tidak memiliki kemampuan untuk 
memilah pengetahuan yang didapatkan melalui internet dapat mengakibatkan pada 
kesalahpahaman. Kedua, Berdasarkan teori Hermeneutika Gadamer terhadap cyberreligion 
dan dampaknya dalam buku “Mengaji Kepada Ustad Google” yang sudah dijelaskan maka 
ketika belajar agama tidak dapat menggunakan google sebagai rujukan utama dikarenakan 
tidak bisa dijadikan sebagai tolak ukur kebenaran. Hal ini diperlukan adanya kesadaran untuk 
merubah kebiasaan menggunakan internet sebagai guru dalam beragama.  
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 This thesis examines the phenomenon of cyber religion or the Koran through Google 
which has now become something that is commonly done by all people. This phenomenon will 
be studied through the book "Recite to Ustadz Google". This thesis will answer two questions, 
namely: first, how is cyber religion and its impact according to Ahmad Sarwat in his book 
"Religion to Ustadz Google"? second, what is Ahmad Sarwat's view of cyber religion and its 
impact if analyzed based on Gadamer's Hermeneutics?. This research method uses descriptive 
qualitative analysis research by collecting data using a literature review. This thesis finds that: 
first, Cyber religion and its impact according to Ahmad Sarwat in his book "Reciting to Ustadz 
Google" is an error in reciting the Koran to Ustadz Google, namely reciting to those who are 
not sources of reference for knowledge and not scholars'. This results in cyber religion actors 
who do not have the ability to sort out the knowledge obtained through the internet which can 
lead to misunderstandings. Second, based on Gadamer's Hermeneutics theory on cyberreligion 
and its impact in the book "Religion to Ustad Google" which has already been explained, when 
studying religion, you cannot use Google as the main reference because it cannot be used as a 
benchmark for truth. This requires awareness to change the habit of using the internet as a 
teacher in religion. 
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A. latar Belakang 
 
 Di era sekarang dunia telah diubah oleh internet menjadi dua, maya dan nyata. Pesatnya 
perkembangan teknologi sebagai sumber informasi yang berpengaruh kepada internet telah 
mengubah perilaku masyarakat dengan mudah sehingga dapat menerima informasi, 
memberikan informasi bahkan dengan cepat menyebarluaskan informasi.1 Salah satunya yaitu 
media sosial, media sosial saat ini sudah mempengaruhi gaya hidup dikalangan masyarakat di 
berbagai usia. Di era digital saat ini media sosial menjadi hal yang paling penting karena dapat 
memberikan kemudahan bagi seluruh pengguna untuk berkomunikasi.2 Media sosial dianggap 
dapat memenuhi semua kebutuhan misalnya sebagai media mencari informasi, bersosialisasi, 
pengungkapan diri. Bahkan tak hanya itu, media sosial saat ini tampak berpengaruh pada sistem 
religi yang mengalami perubahan yang sangat signifikan.  
Media sosial dipandang sebagai ruang virtual yang efektif dan mudah untuk kebutuhan 
beragama. Mulai yang dituangkan dalam bentuk tulisan, video atau gambar. Semua orang bisa 
menjadi Kyai, sehingga menyebabkan media sosial sebagai alat penyebaran kajian keislaman 
yang tidak ramah dan radikal. Kebebasan tersebut dapat menimbulkan kejahatan di media 
sosial dalam menyebarkan konten penyesatan opini, pornografi, dan kejahatan lainnya.3 Karena 
itu, dengan menumbuhkan pemahaman penggunaan dan keamanan media sosial sangatlah 
penting. Karena konten bebas masuk ke media sosial sangat mudah dan perlu adanya kehati-
                                                             
1 Nita Siti Mudawamah, “Membekali Diri Untuk Menghadapi Fenomena Post-Truth”, Indonesian Journal Of 
Academic Librarianship, Vol. 2, No. 2, 2018, 21. 
2 Ratna Windari, “ Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Pemahaman Keislaman Mahasiswa PAI Di 
IAIN Purwokerto”, Skripsi IAIN Purwokerto, 2020, 2. 
3 Nurdin Abd Halim, “Penggunaan Media Internet Di Kalangan Remaja Untuk Mengembangkan Pemahaman 
Keislaman”, Jurnal Risalah, Vol. 26, No. 3, 2015, 133. 
 

































hatian dalam menyaringnya dan kritis terhadap informasi yang diterima. Sejatin media sosial 
ini ibarat dua sisi mata uang, ada yang menguntungkan dan ada yang merugikan. Dalam 
penyebaran informasi masih sulit untuk dikendalikan yang dikarenakan masyarakat kurang 
mencerna mana informasi yang benar atau tidak, dalam kondisi saat ini maka istilah hoax sudah 
biasa ditemukan. 
Cyberreligion bukan fenomena yang hanya terjadi di Indonesia, cenderung juga terjadi 
di Amerika. Hasil dari sebuah penelitian pada akhir 2020 yang diselenggarakan Pew Internet 
and American Life Project kerjasama dengan Stewart M. Hoover and Lynn Schofield Clark 
dari Center For Research on Media, Religion and Culture, Universitas Colorado. 
Mengungkapkan bahwa 25 persen pengguna internet di Amerika atau sekitar 20 juta 
mendapatkan informasi seputar keagamaan dari online. Tetapi empat tahun kemudian, 
informasi ini telah diperbarui yang pada tepatnya pada tahun 2004, Pew Internet and 
Amwerican Life Report Project merilis data baru yang dimana hampir duapertiga orang 
Amerika online menggunakan internet untuk alasan yang berhubungan dengan agama. dari 64 
persen pengguna internet yang melakukan aktivitas spiritual dan keagamaan secara online 
mewakili hampir 82 juta orang Amerika. Mayoritas orang menggunakan media online untuk 
alasan spiritual pribadi atau mencari diluar tradisi mereka sendiri. 
Di Indonesia fenomena Cyberreligion dikenal sebagai aktivitas remaja muslim yang 
ramai “ngaji” agama di media online. Dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, 
remaja muslim indonesia merupakan pengguna internet aktif dalam mengakses informasi 
keagamaan. Istilah Cyberreligion menurut Brenda Brasher’s merupakan kehadiran institusi dan 
aktivitas keagamaan di dunia siber. Sedangkan menurut Lorne L. Dawson, mengartikan 
sebagai organisasi atau grup keagamaan yang eksistensinya hanya berada di dunia siber.4 
                                                             
4 M. Hatta, “Media Sosial Sebagai Sumber Keberagaman Alternatif Remaja Dalam Fenomena Cyberreligion”, 
Jurnal Kajian Dakwah Dan Kemasyarakatan, Vol. 22, No. 1, 2008, 3. 
 

































Kedua pengertian tersebut menunjukkan bahwa dominasi lembaga agama, baik individu 
ataupun lembaga telah tergeserkan oleh media online. Asumsi ini didasari dengan banyaknya 
remaja muslim pengguna internet yang memilih lebih praktis dan cepat meskipun tidak 
dijanjikan hasil yang maksimal terhadap pemahaman kontennya. 
Dr. Ahmad Sarwat, Lc., M.A atau Ustadz Sarwat adalah Ustadz atau pendakwah yang 
berasal dari Jakarta, sekaligus berprofesi sebagai seorang pengajar di kampus syari’ah sekolah 
fiqh dan pernah juga menjadi dosen di sekolah Tinggi Akutansi Negara. Lahir pada 19 
september 1969 di Cairo Mesir. Pendidikan yang ditempuh adalah S-1 di Universitas Islam 
Imam Muhammad Ibnu Suud LIPIA fakultas syariah, jurusan Perbandingan Mazhab. 
Kemudian S-2 di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Jurusan Ulumul Qur’an dan Ulumul 
Hadist. Kemudian dilanjut S-3 di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta. Jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir. Saat ini, Ahmad Sarwat adalah direktur Rumah Fiqh Indonesia 
(www.rumahfiqih.com) yang merupakan sebuah organisasi nirlaba yang bertujuan untuk 
mendidik para kader ulama di masa depan. Yang didirikan dan berada dalam naungan di bawah 
yayasan Darul-Ulum Al-Islamiyah yang berada di Jakarta. Selain itu, Ahmad sarwat sebagai 
penulis, dosen, direktur, ustadz, dan ketua forum.  
Ahmad sarwat juga sering menulis artikel-artikel mengenai keislaman di berbagai 
media online. Dalam media cetak ia telah membuat beberapa judul buku, setidaknya ada 55 
naskah buku fiqih yang Ahmad Sarwat ciptakan. Yang terdiri dari 18 jilid Seri Fiqih 
Kehidupan, 19 jilid Tanya Jawab Syariah, 15 jilid buku lepas dan 4 jilid buku tentang kampus 
syariah. Salah satunya adalah buku “Mengaji Kepada Ustadz Google” dalam buku ini 
menjelaskan petunjuk cara belajar agama melalui media online, umat muslim boleh 
memanfaatkan media online untuk belajar agama tetapi juga harus memperhatikan dengan jeli 
agar tidak terjerumus pada kesesatan. Karena dalam beragama melalui media online harus lebih 
memperhatikan narasumber yang diakui kompetensinya, memperhatikan rujukan pada tulisan 
 

































tersebut, dan yang paling penting adalah harus tetap ada gurunya. Karena belajar agama tidak 
cukup hanya dengan membaca buku apalagi hanya browsing dan searching di Google. Dalam 
buku “Mengaji Kepada Ustadz Google” google sebagai media online tidak bisa dijadikan 
sebagai sumber informasi, tetapi sebagai jejak yang masih harus ditelusuri lebih lanjut. Jika 
masyarakat ingin belajar agama melalui Google, maka hanya bisa dimanfaatkan pencari jejak 
terkait ilmu agama dan bukan menjadikannya sumber agama. karena hampir semua informasi 
yang berkaitan dengan agama di internet, kebanyakan anonime atau tidak bertuan dan tidak 
jelas siapa penulisnya.5 
Sedangkan, dalam kitab ta’lim mutaalim dijelaskan bahwa banyak para pelajar 
sebenarnya bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu, tetapi banyak dari mereka yang tidak 
mendapat manfaat dari ilmunya. Hal itu dikarenakan cara mereka dalam menuntut ilmu salah 
dan syarat-syarat mencari ilmu mereka tinggalkan. Dalam kitab ini dijelaskan terdiri dari 13 
pasal. Yaitu pertama, menerangkan hakikat ilmu, hukum mencari ilmu, dan keutamaannya. 
Kedua, niat dalam mencari ilmu, ketiga, cara memilih ilmu, guru, dan ketekunan. Keempat, 
cara menghormati ilmu dan guru. Kelima, kesungguhan dalam mencari ilmu, beristiqhomah 
dan cita-cita yang luhur. Keenam, ukuran dan urutannya. Ketujuh, tawakal. Kedelapan, waktu 
belajar ilmu. Kesembilan, saling mengasihi dan menasehati. Kesepuluh, mencari tambahan 
ilmu pengetahuan. Kesebelas, bersikap wara’ ketika menuntut ilmu. Kedua belas, hal-hal yang 
menguatkan hafalan dan melemahkannya. Dan yang terakhir hal-hal yang mempermudah 
datangnya rezeki, hal-hal yang dapat memperpanjang dan mengurangi umur.6 
Maka sebagai penuntut ilmu atau belajar agama hendaknya memperhatikan hal-hal 
tersebut di atas. Dalam belajar agama hendaklah memilih yang terbaik dalam kehidupan 
agamanya pada saat ini dan untuk waktu yang akan datang. Dalam memilih seorang guru 
                                                             
5 Ahmad Sarwat, Mengaji Kepada Ustadz Google, (Jakarta: Rumah Fiqh Publishing, 2018), 12. 
6 Burhanuddin Az Zarnuji, Terjemah Kitab Ta’lim Muta’alim, (Surabaya: Mutiara ilmu, 2014), 3.  
 

































hendaklah memilih yang lebih alim, wara’ dan usianya lebih tua dan mempertimbangkan 
apakah ilmu yang dipelajari sesuai dengan apa yang dibutuhkan agar mendapat berkah dan 
ilmu yang manfaat.7 
Pengertian Hermeneutika dari sisi etimologi berasal dari bahasa Yunani yang berarti, 
Hermeneuein artinya menafsirkan. Dalam legenda Yunani kata ini dikaitkan dengan tokoh 
yang bernama Hermes. Hermes merupakan utusan yang mempunyai tugas menyampaikan 
pesan jupiter kepada manusia, yakni menyampaikan  dan mengalihkan pesan dari sebuah 
ucapan dewa ke dalam bahsa yang dimengerti manusia. Pengalihan bahasa ini sangat identik 
dengan menafsirkan atau memberikan pesan. Pada abad 19 M. Hermeneutika berkembang 
menjadi disiplin ilmu filsafat, melalui Schleiermacher hermeneutika mengalami perubahan 
yang bukan lagi memandang teks-teks yang ditafsirkan sebagai Wahrheitsvermittler 
(penyampai kebenaran) melainkan sebagai ungkapan kejiwaan atau ungkapan hdup dari 
penulis. Jadi seorang penafsir seharusnya “menyelam” ke dalam pikiran seorang penulis 
sehingga dapat menafsirkan makna teks yang ditulisnya. Hermeneutika semacam ini 
merupakan prinsip dalam aliran Historisisme.8 Dalam Hermeneutika ada beberapa tokoh yang 
diantaranya: F.D.E Schleimarcher, Wilhelm Dilthey, Hans Georg Gadamer, Jurgen Habermas, 
dan Paul Ricour.9  
 Hans Georg Gadamer adalah seorang filsuf yang lahir pada tanggal 11 Februari 1990 
dari sebuah keluarga yang menengah Jerman yang mempunyai karier akademis tinggi. 
Ayahnya adalah seorang profesor dan peneliti dalam bidang ilmu kimia. Ayahnya sangat 
memuji ilmu-ilmu Alam dan meremehkan ilmu Humaniora dan berharap anaknya tidak masuk 
ke dalam ilmu-ilmu Kemanusiaan. Dalam kehidupan keluarganya Gadamer tidak hanya 
                                                             
7 Ibid., 15. 
8 Jean Grondin, Introduction to Philoshophical Hermeneutics, (New Haven: Yale University Press, 1991), 76. 
9 Acep Iwan Saidi, “Hermeneutika Sebuah Cara Memahami Teks”, Jurnal Sosioteknologi Edisi 13, 2008, 376. 
 

































mengaku umat protestan tetapi boleh dikatan mengikuti “agama akal budi” 
(Vernunftsreligion).10 Sebelum Gadamer menyukai dalam bidang kesustraan, Ia menyukai 
bidang militer dibandingkan bahasa-bahasa kuno dikarenakan pada saat itu ia termotifikasi oleh 
Ayahnya pada ilmu-ilmu Alam. Hal ini Ayahnya berharap ia menjadi perwira, akan tetapi 
Gadamer perhatiannya beralih pada bidang kesustraan dan bahasa-bahasa Kuno. Yang berawal 
dari pesona dari puisi-puisi Stefan George yang sangat digemari banyak orang pada saat itu. 
Gadamer memulai studi tentang kesustraan, sejarah seni, dan psikologi dan ilmu filsafat di 
Universitas Breslau pada awal tahun 1918 yang bertempat di Schleimacher. Setelah dari 
Breslau, ia berpindah mengikuti ayahnya ke Marbrug. Gadamer menyelesaikan studinya pada 
tahun 1922.11 Setelah kelulusannya, ia menikah pada tahun 1923 dan ia juga sempat sakit polio 
yang menjadikan jalannya menjadi agak timpang pada sisa hidupnya.  
 Saat perjumpaan Gadamer dengan Heidegger dilukiskan sebagai “ sebuah guncangan 
besar atas kepastian diri yang terlalu dini” membuanya bergerak lebih maju di jalan filsafat. 
Dengan ini Gadamer banyak belajar dari Hermeneutika faktisitas dimana telah membuat 
Heideger berhasil membuat konsep memahami dalam dimensi eksistensialis manusia. 
Heidegger memberikan pengaruh besar terhadap pemikiran-pemikiran Gadamer. Suatu kali, ia 
pernah berkata bahwa ia berhutang segalanya kepada Heidegger. Metode hermeneutika 
Heidegger dan filosofinya tidak dapat memisahkan dari sejarah dan seni budaya menjadi dasar 
berpikir filosofis. Gadamer juga dipengaruhi oleh metode fenomenologi Heidegger 
memperlakukan makna sebagai pengalaman. Mempertahankan hubungan post-struktural 
dengan kajian bahasa yang berisi pengalaman manusia. Mesti demikian, ia menentang terhadap 
sikap post-struktural dan dekonstruksi yang tidak dapat menyampaikan makna karena 
                                                             
10 Robert J. Dostal, “The Cambridge Companion to Gadamer”, (Cambridge: Cambridge University Press, 
2000), 14. 
11 F. Budi Hadirman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai Derrida, (Yogyakarta: PT. 
Kanisius, 2015), 158. 
 

































menurutnya bahasa yang merupakan sumber makna. Ia membantah Derrida tentang masalah 
ini. Ia percaya bahwa manusia itu pemilik bahasa dan berusaha memahaminya diantara orang 
dan dan lintas sejarah terbentuk.12 Gadamer membagi hermeneutik menjadi tiga bagian yaitu: 
pemahaman (subtilitas intellegendi), ekspilasi (subtilitas explicandi) dan aplikasi (subtilitas 
applicandi). Schleiermacher dan Dilthey meletakkan aplikasi di tempat tersendiri, sehingga 
aplikasi dianggap sebagai seni prestasi.13 Namun Gadamer memiliki pendirian berbeda. 
Menurutnya aplikasi merupakan bagian integral pemahaman. Gadamer memahami aplikasi 
sebagaimana Aristoteles memahami pengetahuan praktis atau phronesis. Dalam phronesis 
dibagi dalam tiga momen. Pertama, pengetahuan praktis itu berciri reflektif, yaitu pengetahuan 
tentang diri sendiri. Kedua, pengetahuan praktis dibatinkan menjadi bagian karakter seseorang. 
Ketiga, pengetahuan praktis bersangkutan dengan proses sosialisasi sehingga membentuk suatu 
tradisi. Aplikasi juga mengandung ketiga momen yang ada dalam phronesis tersebut.14 Truth 
and Method karya Gadamer yang memuat pokok-pokok pikirannya tentang Hermeneutika 
filosofis yang tidak hanya berkaitan dengan teks, tetapi dengan seluruh obyek ilmu sosial dan 
humaniora. Namun dalam sebuah teks merupakan obyek utama hermeneutikanya.  
 Teori-teori hermeneutika Gadamer digunakan untuk memperkuat metode pemahaman 
dan penafsiran suatu obyek tertentu yang termasuk di dalamnya obyek tertulis. Teori-teori 
pokok hermeneutika Gadamer dapat diringkas dalam beberapa bentuk teori yang terkait satu 
sama lain. 
a. teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah 
                                                             
12 Nurul Ihsannudin, Hak Kebebasan Beragama (Analisis Hadis Perang Perspektif Hermeneutika Gadamer), 
Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 2, 2017, 401. 
13 Richard E Palmer, Hermeneutika: Teori Baru Mengenai Interpretasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 
187. 
14 Ibid., Ihsanuddin, “Hak Kebebasan Beragama”, 163. 
 

































 dalam teori ini dijelaskan bahwa, pemahaman dari seorang penafsir sangat dipengaruhi 
oleh kondisi hermeneutik yang melingkupinya baik tradisi, kultur, ataupun pengalaman hidup. 
Oleh karena itu jika menafsirkan sebuah teks, seorang penafsir harus sadar pada posisi tertentu 
karena bisa memengaruhi pemahamannya pada suatu teks yang ditafsirkannya. Gadamer juga 
mengatakan bahwa seseorang baik sadar atau tidak harus belajar memahami dan mengenali 
setiap pemahaman. Pesan dari teori ini adalah seorang penafsir harus mampu mengatasi 
subyektifitasnya ketika sedang menafsirkan sebuah teks. 
b. teori pra-pemahaman 
 prapemahaman merupakan posisi awal dari penafsir dan harus ada ketika membaca 
teks. Karena keterpengaruhan oleh kondisi hermeneutik yang membentuk pada diri seorang 
penafsir yang diistilahkan pre-understanding atau “prapemahaman”. Menurut Gadamer dalam 
proses pemahaman prepemahaman pasti memainkan peran yang diwarnai oleh tradisi yang 
berpengaruh, dimana seorang penafsir berada, dan diwarnai dengan prejudis (perkiraan awal) 
yang terbentuk pada tradisi tersebut. Dalam teori ini dimaksudkan seorang penafsir bisa 
mendialogkan dengan isi dari teks yang ditafsirkan. Karena tanpa prapemahaman seseorang 
tidak akan bisa memehami teks secara baik.  
 Menurut Gadamer, prapemahaman harus terbuka untuk dikritisi, direhabilitasi dan 
dikoreksi oleh penafsir ketika sadar atau mengetahui jika prapemahamannya tidak sesuai 
dengan yang dimaksud oleh teks yang ditafsirkan. Hasil dari rehabilitasi atau koreksi pada 
pemahaman ini disebut dengan “kesempurnaan prapemahaman”. 
c. teori asimilasi horison dan teori lingkar hermeneutik 
 teori prapemahaman berkaitan erat dengan teori penggabungan atau asimilasi horison, 
artinya dalam proses penafsiran seseorang harus sadar bahwa ada dua horison. Pertama, 
“cakrawala (pengetahuan)” horison dalam teks. Kedua, “cakrawala pemahaman” horison 
 

































pembaca. Kedua dari horison ini ada pada proses pemahaman dan penafsiran. Menurut 
Gadamer dua bentuk horison ini perlu dikomunikasikan agar ketegangan antara keduanya bisa 
diatasi. Seorang pembaca teks memulai dengan cakrawala hermeneutiknya, namun perlu 
diperhatikan bahwa teks juga memiliki horison sendiri yang mungkin beda dengan horison 
pembaca. Oleh karena itu, jika seorang membaca teks yang muncul pada masa lalu maka harus 
memperhatikan horison historis dimana teks tersebut muncul. Jadi memahami sebuah teks 
merupakan membiarkan teks tersebut berbicara. Interaksi antara dua horison tersebut disebut 
lingkaran hermeneutik (hermeneutischer Zirkel). Menurut Gadamer horison pembaca hanya 
berperan pada titik pijak yang hanya sebuah pendapat atau kemungkinan teks berbicara sesuatu. 
Titik pijak tidak memaksa pembaca harus berbicara sesuatu, tetapi titik pijak harus membantu 
memahami sebuah teks. Hal ini terjadi pertemuan antara subjektifitas pembaca dan objektifitas 
teks yang dimana objektifitas teks lebih diutamakan.15 
d. teori aplikasi 
 ketika makna obyektif telah dipahami, penafsir teks mempraktikkan pesan-pesan 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Gadamer ketika seorang membaca kitab suci, 
selain proses memahami dan menafsirkan maka penerapan pesan atau ajaran pada masa ketika 
teks kitab suci ditafsirkan. Pesan yang diaplikasikan pada masa penafsiran bukan makna literal 
teks akan tetapi makna yang berarti bukan sekedar makna literal. 
e. pemahaman adalah penerapan 
 beragam bahasa di dalam nya pasti terdapat makna yang menandakan adanya suatu 
yang bersifat esensial, tetap, universal dalam bahasa tersebut. Karena bahasa mempunyai suatu 
yang bersifat khas dalam bahasa itu sendiri diluar pikiran manusia. Di dalam bahasa terdapat 
                                                             
15 Hans goerge gadamer, Truth And Method, (London: sheed and warp, 1975), hal 386. 
 

































pengertian, maka tugas dari hermeneutika memahami pemahaman tersebut dan membuka 
pemahaman baru. 
Tradisi hermeneutik dibedakan menjadi problem pemahaman (understanding, 
subtilitas explicandi) kemudian pada tradisi pietisme ditambah elemen ketiga yakni problem 
penerapan (aplication, substilitas, applicandi).16 Gadamer menekankan tentang penafsiran 
bukan hanya sebagai elemen tambahan ketika melakukan pemahaman akan tetapi proses 
pengertian selalu terkandung unsur pemahaman, penafsiran, dan penerapan. Suatu tindakan 
untuk memahami teks mengandung penerapan ke dalam situasi orang yang memahaminya. 
Dalam penerapan ini terlihat bahwa pengertian beraspek kontekstual. 
 Tugas hermeneutik bagi Gadamer bukan hanya mereproduksi dengan apa yang 
dikatakan oleh pengarang, akan tetapi makna tersebut harus diekspresikan dengan penerapan 
dalam konteks pada jamannya. Karena fokus hermeneutika Gadamer adalah membangkitkan 
makna tentang tema untuk pembicaraan dan tidak hanya menjelaskan maksud dari penulis 
teks.17 Dalam penafsiran tidak melepas kemungkinan terjadi adanya perluasan makna. 
Gadamer mengatakan bahwa kemungkinan terjadi makna suatu teks melampaui yang 
dimaksudkan oleh pengarang.18 
Menurut Gadamer dalam menafsirkan sebuah teks, kesadaran penafsir sangat 
berpengaruh pada objektivitas dari tafsiran teks yang ia dapatkan. Keadaan dan sejarah hidup 
yang melingkupi penafsir menjadi faktor utama yang diperhatikan baik tradisi, kultur, bahasa 
atau pengalaman hidup yang disebut dengan affective history (sejarah yang mempengaruhi 
seseorang). Perilaku cyber religion  yang merupakan perilaku individual maka secara otomatis 
pemahaman yang dilakukan oleh individu bersifat mandiri. Gadamer menjelaskan bahwa jika 
                                                             
16 Gadamer, Philosophical Hermeneutics (London: University Of California Press, 1976), 9. 
17 Ibid., 41. 
18 Ibid., Gadamer, Truth and Method, 264. 
 

































seseorang melakukan penafsiran teks maka dalam posisi tersebut harus berada dalam kondisi 
sadar agar dapat mengatasi problem keterpengaruhan. 
 Pelaku cyber religion ketika belajar agama melalui internet harus memahami apa yang 
tersaji dengan mandiri dikarenakan perilaku membaca yang dilakukan dipengaruhi oleh 
lingkup kehidupannya. Yang dimaksudkan oleh Gadamer harus ada hubungan antara teks, 
penafsir, dan dialogis. Pada hubungan tersebut, ada empat langkah utama yang dijelaskan oleh 
Gadamer yakni, teori pra-pemahaman, teori asimilasi horizon dan teori lingkar hermeneutika, 
dan teori aplikasi serta teori pemahaman. Teori pra-pemahaman tersebut dimaksudkan untuk 
mendialogkan dengan isi teks yang ditafsirkan dan bersifat terbuka untuk dikritisi, 
direhabilitasi atau dikoreksi oleh penafsir sendiri.19 Dalam menafsirkan penafsir dituntut untuk 
memunculkan prapemahaman sama ketika membaca kajian tentang Tuhan. Pra pemahaman 
merupakan pijakan awal sebelum melanjutkan penafsiran lebih lanjut maka latarbelakang dari 
penafsir sangat berpengaruh pada pra pemahaman tersebut. 
 Teori selanjutnya yaitu asimilasi horizon dan teori lingkar hermeneutik terdapat 
penggabungan antara dua cakrawala. Pada teori ini penafsir harus sadar bahwa terdapat dua 
cakrawala berbeda yakni cakrawala dalam teks dan cakrawala pembaca. Cakrawala pembaca 
hanya sebuah titik pijak (standpunk). Titik pijak ini merupakan sebuah pendapat dari penafsir 
yang menjembatani antara subjektivitas dan objektivitas, makna teks lebih diutamakan. 
Kesadaran saat membaca dan menafsirkan sangat penting agar penafsir tidak serta merta masuk 
kedalam teks dan cakrawala penulis yang bertujuan untuk mendapatkan hasil penafsiran objetif 
bukan subjektif. 
 Dalam teori aplikasi, berisi teks yang diartikan dalam keobjektifan yang diterapkan 
sesuai konteks pada kehidupan penafsir dalam sehari-hari yang diterapkan adalah meaningful 
                                                             
19 Prihananto, “Hermeneutika Gadamer”, Jurnal Komunikasi Islam, vol. 4, No. 1, 2014, 151. 
 

































sense (makna yang berarti) dalam pemahaman dialog antara kedua pihak. Dua hal yang perlu 
diperhatikan saat memahami sesuatu. Yang pertama, sikap reduktif dengan seenaknya 
mencampurkan kehidupan penafsir dengan kepentingannya dalam teks sehingga menafikan 
kekhususan makna. Yang kedua, self-effacement yaitu ketika penafsir mengabaikan 
kepentingan dirinya dan berusaha masuk dalam cakrawala penulis.20 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
1. Maraknya remaja muslim beragama melalui media sosial 
2. Lebih memilih beragama lewat media sosial dibandingkan melalui guru 
3. Media sosial digunakan sebagai pergulatan dari beberapa tokoh agama. 
C. Batasan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka ditemukan 
beberapa masalah yang timbul dalam penelitian ini. Supaya permasalahan yang penulis teliti 
lebih terarah dan tidak melebar, dalam pembahasan atas masalah-masalah pokok, maka penulis 
membatasi masalah dalam penelitian ini tentang dampak dari Cyberreligion dalam beragama 
melalui media sosial. 
D. Rumusan Masalah 
 
 Berdasarkan keterangan dari latar belakang di atas, proposal ini berusaha untuk 
menjawab dua permasalahan penting, yaitu: 
                                                             
20 Ibid., Prihananto, “Hermeneutika Gadamer”, 154. 
 

































1. Bagaimana Cyberreligion dan dampaknya menurut Ahmad Sarwat dalam bukunya “Mengaji 
kepada Ustadz Google” ? 
2. Bagaimana pandangan Ahmad Sarwat tentang Cyberreligion dan dampaknya jika dianalisis 
berdasar Hermeneutik Gadamer ? 
E. Tujuan Penelitian 
 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini akan memaparkan 
beberapa dampak dari maraknya Cyberreligion menurut Ahmad sarwat dalam bukunya yang 
berjudul Mengaji kepada Ustadz Google, menginterpretasikan dampak dari Cyberreligion 
menurut Hermeneutika Gadamer. 
F. Manfaat Penelitian 
 
 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, ditinjau dari dua aspek: 
 1. Secara teoritis: Penelitian ini berkeinginan dapat memberikan dan menambah 
wawasan pengetahuan tentang bagaimana dampak dari fenomena Cyberreligion yang 
sedang marak di media sosial. 
2. Secara praktis: Penelitian ini bisa menjadi bahan refrensi mengenai bagaimana 
menggunakan Cyberreligion yang benar pada media sosial agar tidak terjerumus dalam 
kesesatan. 
G. Telaah Pustaka 
 
 Gambaran-gambaran umum dari Cyberreligion dan dampaknya, dapat dipahami dan 
didalami dari beberapa riset sebagaimana yang diulas oleh para akademis, yang membuktikan 
bahwa media sosial saat ini digunakan sebagai alat untuk beragama. 
 

































Pertama, jurnal yang ditulis oleh Moh Muhtador yang berjudul Studi Kritis Atas 
Transmisi Dan Otoritas Keagamaan Di Media Sosial, yang menjelaskan tentang perkembangan 
media telah mempengaruhi paradigma dalam beragama di wilayah khusus maupun umum.21 
 Kedua, jurnal yang ditulis oleh Nurdin Abd Halim yang berjudul Penggunaan Media 
Internet Di Kalangan Remaja Untuk Mengembangkan Pemahaman Keislaman, yang berisi 
tentang pengelolaan dan penerapan informasi yang diperoleh remaja di media internet sebagai 
pemahaman agama.22 
 Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Arif Wibowo yang berjudul Analisis Interioksionisme 
Simbolik Masyarakat Maya Terhadap Wacana Agama Di Media Sosial Facebook, yang 
menjelaskan tentang mengetahui bagaimana interaksi sosial komunitas virtual pada wacana 
keagamaan di media sosial Facebook.23 
 Keempat, jurnal yang ditulis oleh Nurul Ihsannudin yang berjudul Hak Kebebasan 
Beragam (Analisis Hadis Perang Perspektif Hermeneutika Gadamer) yang memaparkan 
tentang memaknai pesan dalam hadis agar bisa dikontekstualkan pada era modern dalam 
mengungkap konteks historis dengan analisa hermeneutika Gadamer.24 
 Kelima, jurnal yang ditulis oleh Prihananto yang berjudul Hermeneutika Gadamer 
Sebagai Teknik Analisis Pesan Dakwah, yang memaparkan tentang pentingnya interkoneksi  
dan intergrasi mengenai teori hermeneutik pada khazanah keilmuan Islam.25 
                                                             
21 Moh Muhtador, “ Studi Kritis Atas Transmisi Dan Otoritas Keagamaan Di Media Sosial” Jurnal Fikrah, Vol. 
6, No. 2, 2018.  
22 Nurdin Abd Halim, “Penggunaan Media Internet Di Kalangan Remaja Untuk Mengembangkan Pemahaman 
Keislaman”, Jurnal Risalah, Vol. 26, No. 3, 2015. 
23 Arif Wibowo, “Analisis Interioksionisme Simbolik Masyarakat Maya Terhadap Wacana Agama Di Media 
Sosial Facebook”, Jurnal Fikrah, Vol. 6, No. 1, 2018. 
24 Nurul Ihsannudin, “Hak Kebebasan Beragama (Analisis Hadis Perang Perspektif Hermeneutika Gadamer)”, 
Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 2, 2017. 
25 Prihananto, “Hermeneutika Gadamer Sebagai Teknik Analisis Pesan Dakwah”, Jurnal Komunikasi Islam, 
Vol. 4, No. 1, 2014. 
 

































Keenam, jurnal yang ditulis oleh Amar Ahmad yang berjudul Dinamika Komunikasi 
Islam Di Media Online, yang menjelaskan persoalan pemanfaatan media online sebagai 
dakwah Islam oleh komunitas muslim.26 
 Ketujuh, jurnal yang ditulis Agus Darmaji yang berjudul Dasar-Dasar Ontologis 
Pemahaman Hermeneutik Hans-Georg Gadamer, yang menjelaskan tentang dasar-dasar 























































































                                                             
26 Amar Ahmad, “Dinamika Komunikasi Islam Di Media Online, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 11, No. 1, 2013. 
27 Agus Darmaji, “Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-George Gadamer”, Jurnal Refleksi, 
Vol. 13, No. 4, 2013. 
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dikontekstualka














































































































































































proses dialogis  
 
 Posisi penulis dan celah dengan penelitian lain yaitu: pada jurnal yang pertama 
membahas tentang transmisi dan otoritas agama yang ada di media sosial, hal ini disebabkan 
media digunakan sebagai perantara pesan yang dapat mempengaruhi paradigma dalam 
beragama. Pada jurnal yang kedua, membahas tentang media internet digunakan untuk 
mengembangkan pemahaman keislaman, hal ini media internet digunakan sebagai sumber 
informasi oleh kalangan remaja. Pada jurnal ketiga, membahas tentang analisis 
 

































interioksionisme simbolik terhadap wacana agama di facebook, hal ini disebabkan seringkali 
individu cenderung memaksa orang lain agar memahami pendapatnya. Jurnal keempat, 
membahas tentang hak kebebasan agama, hal ini dilakukan untuk memaknai pesan dalam hadis 
agar bisa dikontekstualkan pada era modern. Jurnal yang kelima, hermeneutika Gadamer 
sebagai teknik analisis pesan dakwah, untuk menjelaskan pentingnya interkoneksi dan 
intergrasi mengenai teori hermeneutik pada khazanah keislaman. Yang keenam, membahas 
tentang dinamika komunikasi islam pada media online, digunakan untuk mengetahui persoalan 
pemanfaatan media online oleh komunitas muslim. Jurnal yang terakhir membahas tentang 
dasar-dasar ontologis hermeneutika Gadamer, digunakan untuk mengetahui dasar pemikiran 
Gadamer. 
Maka dari itu, posisi penelitian ini penting karena pada penelitian lain belum dibahas 
mengenai cyberreligion dan dampaknya dalam beragama melalui internet. Sebagian besar 
hanya menjelaskan tentang pengaruh teknologi terhadap Agama. Disini penulis akan 
membahas tentang pandangan Ahmad Sarwat tentang cyberreligion dan dampaknya menurut 
bukunya yang berjudul “Mengaji Kepada Ustadz Google” dan dianalisis menggunakan 
Hermeneutika Gadamer. 
 
I. Metode Penelitian 
 
 Dalam sub-bab ini akan ditulis tiga hal yang bersangkutan dengan metodologi yang 
digunakan dalam menganalisis masalah yang berhubungan dengan akademis sebagaimana 





































      1. Metode 
 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang cenderung pada analisis yang 
bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan induktif. Peneliti mengumpulkan 
data menggunakan kajian pustaka. 
 2. Pendekatan 
 
 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hermeneutika, karena yang di analisis 
adalah sebuah teks dan buku karya Ahmad Sarwat. 
3. Teori 
 
Teori yang digunakan adalah hermeneutika Gadamer guna untuk menganalisis teks 
terhadap beberapa postingan yang berkaitan dengan wacana teks pada media sosial agar 
penulis bisa mengetahui identitas pada teks tersebut.  
 
J. Sistematika Pembahasan 
 
 Kerangka penelitian yang berjudul Cyber Religion dan Dampaknya Dalam Buku 
“Mengaji Kepada Ustadz Google” Karya Ahmad Sarwat, Telaah atas   Cyberreligion dan 
dampaknya (Berdasar Analisis Hermeneutika Gadamer) akan dipaparkan secara runtut dalam 
bntuk bahasan per-bab. Berikut pembahasan bab demi bab. 
 Bab pertama, menjelaskan alur penting menurut peneliti , bagian ini meliputi rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, dan metodologi penelitian, 
manfaat penelitian yang diaplikasikan untuk menjawab masalah, sampai alur pembahasan 
antar-bab. 
 

































Bab kedua akan menjelaskan tentang posisi media massa dan bagaimana Cyber 
Religion dan dampaknya dalam beragama serta alur pergeseran otoritas keagamaan 
 Bab ketiga berisi tentang kehidupan Ahmad Sarwat serta penjelasan Ahmad Sarwat 
dalam buku “Mengaji Kepada Ustadz Google” serta Cyberreligion dan dampaknya. 
 Bab keempat, akan menjelaskan bagaimana analisis hermeneutik Gadamer terhadap 
Cyber Religion dan dampaknya dalam buku “ Mengaji Kepada Ustad Google” . 
 Bab kelima, merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan dari semua 
penelitian dan menjawab rumusan masalah dan hal-hal penting yang perlu direkomendasikan 
dalam bentuk saran 
 
 



































KERANGKA KAJIAN TEORI 
 
A. Media Massa 
 
  Media massa memiliki posisi yang penting dalam kehidupan masyarakat, sehingga 
media massa ditempatkan sebagai komunikasi massa yang berfungsi sebagai komunikator serta 
agen of change. Kemudian menjadi pelopor perubahan pada lingkungan publik yang 
mempengaruhi masyarakat melalui pesan yang berupa informasi, hiburan, pendidikan maupun 
pesan yang lainnya yang dapat dijangkau secara luas. Pentingnya media dapat dilihat dari 
pengaruh yang dirasakan oleh khalayak, yang mulai dari aspek kognitif, afektif, hingga konatif 
dari media massa dan dampak positif atau negatif dari media sosial. Peran dan posisi media 
sangat penting, akan tetapi masyarakat harus lebih berhati-hati karena mengingat media yang 
sifatnya begitu fleksibel. 1 Media merupakan sarana komunikasi bagi masyarakat yang terletak 
di antara dua pihak yakni perantara atau penghubung.2 Media selalu berkaitan dengan 
masyarakat karena menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat yang dapat 
menimbulkan dampak positif maupun negatif pada pola dan tingkah laku masyarakat. Media 
massa meliputi media cetak, media elektronik dan media online. Media cetak terbagi menjadi 
beberapa bagian diantaranya yaitu koran, majalah, buku, dan sebagainya. Sedangkan media 
elektronik terbagi menjadi dua macam, diantaranya radio dan televisi, sedangkan media online 
meliputi media internet seperti website, media sosial dan lain sebagainya.3
                                                             
1 Husnul Khatimah, Posisi dan Peran Media dalam Kehidupan Masyarakat, Jurnal Tasamuh, Vol. 16, No. 1, 
2018, 199. 
2 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Serba Jaya, 2011), 413. 
3 Syaifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 27. 
 

































 1. Internet 
Internet merupakan salah satu media elektronik dari media massa (alat yang digunakan 
dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak penerima dengan menggunakan alat 
komunikasi). Internet merupakan jenis media baru dan populer di Indonesia sejak tahun 1996.4 
Internet merupakan produk teknologi yang saat ini dimanfaatkan oleh masyarakat yang 
memunculkan jenis interaksi sosial baru yang berbeda dengan di masa lalu. Munculnya internet 
dapat menghubungkan antar manusia diberbagai wilayah yang tidak saling kenal sebelumnya 
hanya dengan cara koneksi menggunakan internet. Maka interaksi tersebut menghasilkan 
sebuah informasi yang berguna untuk memenuhi kebutuhan hidup baik jasmani maupun 
rohani. Dengan ini internet menjadi sangat bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan informasi 
tersebut. 
Pada sisih sejarahnya, internet mulai digunakan oleh manusia pada tahun 1969 pada 
saat Departemen Pertahanan Amerika, U.S. Defense Advanced Research Projects Agency 
(DARPA) memutuskan untuk mengadakan riset tentang bagaimana cara untuk 
menghubungkan sejumlah komputer sehingga membentuk jaringan organik. Program riset ini 
dikenal dengan nama ARPANET. Pada tahun 1970, sekitar 10 komputer lebih dihubungkan 
satu sama lain sehingga dapat saling berkomunikasi dan membentuk suatu jaringan. Menurut 
data Internet World Stats, jumlah internet didunia telah meningkat dengan drastis. Awalnya di 
tahun 1995 pengguna seluruh dunia hanya 0.4%, namun pada saat 2008 kini naik hampir 60 
kali lipat yakni 1,565,000,000 juta pengguna yang mengakses internet. Dalam hal ini 
menunjukkan bahwa internet menjadi salah satu media informasi masyarakat dunia.5 
                                                             
4 Ma’ruf Amir, Etika Komunikasi Massa dalam Pandangan Islam, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 29. 
5 Shiefti Dyah Alyusi, Media Sosial: Interaksi, Identitas, dan Modal Sosial, Cet-1, (Jakarta: kencana, 2016), 3. 
 

































Fenomena interaksi sosial online saat ini merupakan salah satu karakteristik dari 
masyarakat informasi. Perubahan masyarakat yang dulunya hanya mengenal interaksi sosial 
secara nyata (face to face) kini seseorang bisa berinteraksi dengan orang lain melalui internet. 
Masyarakat informasi ini diperkenalkan pertama kali oleh Daniel Bell (1973). Masyarakat 
informasi ditandai dengan semakin banyaknya muncul sektor ekonomi industri yang berbasis 
informasi di tahun 1960an. Diawali dengan proses produksi hingga proses distribusi yang 
disertai dengan informasi dalam bentuk teknologi informasi. Informatisasi dianggap sama 
dengan komputerisasi, sehingga masyarakat informasi memerlukan industri yang 
memproduksi barang elektronik dan komputer. 
Untuk menjadi masyarakat informasi harus melalui beberapa proses dan tahapan yang 
tidak mudah. Masyarakat informasi dapat dijelaskan bagaimana masyarakat dalam 
hubungannya dengan aktifitas informasi dan komunikasi yang difasilitasi oleh kemampuan 
produk Information and Communication Technologies (ICT) modern berupa internet. 
Masyarakat informasi sangat membutuhkan informasi bahkan berlomba-lomba mencari 
informasi demi memenuhi pengetahuan mereka dengan informasi. Seseorang dapat 
berkomunikasi dan bertukar informasi dengan banyak orang di berbagai belahan dunia dengan 
sangat mudah. Semua ini tidak lepas dari peran teknologi yang membantu proses teknologi 
global.6 
B. Cyber Religion 
 
1. Pengertian Cyber 
 
  Media Cyber adalah alat (sarana) ataupun bentuk komunikasi yang menggunakan 
jaringan internet yang ada di dunia maya. Media ini muncul seiring perkembangan dari 
kemajuan teknologi internet yang menjadikan semakin berkembang pada akhir-akhir ini dan 
                                                             
6 Ibid., 26. 
 

































membuat tingginya minat masyarakat. Dikarenakan memudahkan berkomunikasi serta 
berinteraksi dan mencari informasi yang ingin mereka dapatkan secara cepat.7 
2. Pengertian Religion 
 
  Agama adalah sistem yang mengatur kepercayaan dan peribadatan manusia kepada 
Tuhan serta kaidah yang berhubungan dengan budaya dan menghubungkan dengan tatanan 
kehidupan. Agama memiliki simbol dan sejarah sebagai penjelasan makna hidup dan asal usul 
kehidupan atau alam semesta. Emile Durkheim juga menjelaskan bahwa Agama adalah suatu 
sistem yang yang terdiri atas kepercayaan dan praktik yang berhubungan dengan hal yang suci.8 
Pengertian Religion atau Agama adalah dalam bahasa Indonesia berati “diin” (dari 
bahasa Arab) dalam bahasa Eropa disebut “religi”, religion (bahasa Inggris) sedang diin dalam 
bahasa Arab berarti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, kebiasaan.9 
Harun Nasution telah mengumpulkan definisi dari Agama yaitu: 
 1) Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang harus 
dipatuhi. 
2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia 
3) Mengikatkan diri pada hidup yang mengandung pengakuan pada sumber yang ada 
diluar diri manusia dan pengaruh dari perbuatan manusia 
4) percaya pada kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu 
5) suatu sistem tingkah laku yang berasal dari kekuatan gaib 
6) adanya pengakuan kewajiban-kewajiban yang diyakini dari kekuatan gaib 
                                                             
7 Kliktodaynews, “Pengertian Cyber” https://kliktodaynews.com , Di Akses Pada 14 Januari, Pukul 22.09. 
8 Wikipedia, “Pengertian Agama” https://id.m.Wikipedia.org , Diakses Pada 14 Januari, Pukul 22.42 
9 Mudjahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), 1. 
 

































7) pemujaan terhadap adanya kekuatan gaib yang timbul pada dirinya terhadap 
kekuatan misterius pada sekitarnya 
8) ajaran yang diwahyukan Tuhan pada manusia melalui seorang Rasul.10 
3. Cyber religion 
 
 Brenda Brasher’s mengartikan Cyber Religion sebagai aktivitas keagamaan atau 
adanya institusi di dunia siber. Lorne L. Dawson juga mendefinisikan sebagai organisasi 
keagamaan yang bereksistensi pada dunia siber. Dari adanya dua pemahaman di atas 
menunjukkan bahwa dominasi lembaga agama baik individu atau organisasi telah bergeser 
pada internet karena memang lebih praktis dan cepat meskipun tidak memberikan hasil yang 
menjanjikan.11 
 Sebagai sebuah konsep Cyber Religion didefinisikan dengan berbagai cara sejak studi 
akademis tentang hubungan antara agama dan dunia maya sejak pada pertengahan 1990-an. 
Konsep tersebut diartikan secara umum untuk mendeskripsikan agama apapun yang dimediasi 
melalui internet. Agama di dunia maya adalah agama yang diciptakan dan ada secara esklusif 
di dunia maya yang dimana dinikmati pada tingkat yang cukup besar dari realitas virtual. 
Fungsi utama internet adalah untuk memediasi informasi tentangkonten dan aktivitas 
keagamaan yang sudah didirikakn oleh berbagai tradisi agama di luar dunia maya. Internet juga 
lebih berfungsi sebagai kreatif atau formatif lingkungan yang membina konten dan aktivitas 
keagamaan baru secara online.  
 Cyber Religion adalah sebuah gerakan keagamaan yang tidak terlepas dari 
perkembangan teknologi internet. Dalam situasi ini telah mengubah wajah agama sebagaimana 
internet telah mengubah kehidupan sosial masyarakat. Secara praktis Cyber Religion dapat 
                                                             
10 Harun Nasution, Islam ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, (Jakarta: UI Press, 1985), 10. 
11 M. Hatta, Media Sosial sebagai Sumber Keberagaman Alternatif Remaja dalam Fenomena Cyberreligion, 
Jurnal Kajian Dakwah Dan Kemasyarakatan, No. 22, Vol. 1, 2018, 3. 
 

































dipahami sebagai fenomena yang dimana terdapat hubungan signifikan antara agama dan 
internet baik sebagai medium maupun sebagai ruang kultural yang menggambarkan fenomena 
agama di dunia maya.12 
  Cyber Religion merupakan fenomena yang khas pada era milenial abad 21. Masifnya 
pemanfaatan internet pada saat ini, telah melahirkan era baru yaitu masyarakat berbasis Cyber 
Culture (budaya siber) salah satunya adalah menjadikan dunia maya sebagai sarana untuk 
memposting berbagai aktifitas keagamaan atau sarana belajar agama. atas kenyataan ini 
akhirnya lahirlah Cyber Religion merupakan bagian dari subsistem dari Cyber Space yang 
merefleksikan fitur-fitur utama dari Cyberculture. 
 Warburg berpendapat bahwa ada tiga konsep pembeda mengenai agama dalam konteks  
Cyber Space. Yang pertama adanya komunikasi virtual yang menggantikan komunikasi nyata 
(mediation), yang kedua, tidak dibutuhkan lagi institusi agama yang bersifat formal, dan yang 
ketiga, refleksi dari Cyber Culture yang menggantikan refleksi dari tradisi keagamaan (konten). 
Cyber Religion menggambarkan pola keagamaan dan kultural dalam masyarakat kontemporer 
secara luas yang akhirnya menggambarkan proses virtualisasi agama dan kebudayaan. 
 Secara historis, hadirnya agama di internet dimulai pada awal 1980-an setelah 
berkembangnya program modern pada tahun 1970-an. Sebelum internet menjadi populer, 
wacana keagamaan muncul yang pertama kali di Origins. Yaitu salah satu sistem papan buletin 
publik (BBS) yang pertama kali. Penggunanya sangat beragam dalam hal keyakinan dan 
praktik agama yang terlibat dalam berbagai diskusi spiritual dan keagamaan. Serta diskusi 
agama juga menjadi bagian penting dari Usenet. Pada diskusi ini diklarifikasikan berdasarkan 
topik dan masuk ke beberapa bagian yang dikenal sebagai newsgroup. Di jaringan Usenet 
beberapa anggota banyak yang mengeluh akibat banyaknya pembicaraan agama, dalam hal ini 
                                                             
12 Brenda Basher, Give That Online Religion, (San Fransisco: Jossey-Basss Inc, 2001), 29. 
 

































kemudian memunculkan gagasan untuk pembentukan area diskusi terpisah untuk agama 
meskipun mendapat tentangan dari beberapa anggota. Pada tahun 1983 Usenet akhirnya 
mendirikan “net.religion” khusus untuk forum keagamaan. 
 Dalam forum “net.religion” sebenarnya bukan forum religius, karna ini adalah forum 
terbuka yang dimana para pengguna memaparkan keyakinan pribadi mereka dan bisa juga 
mengkritik keyakinan orang lain yang tidak sesuai dalam dirinya. Karena dalam forum ini 
pengguna dibebaskan untuk mengutarakan apa yang mereka suka dengan kebebasan 
berekspresi dan tidak ada yang membatasi atau moderator yang mengatur jalannya diskusi.13 
 Sejak perkembangan World Wide Web, kehadiran agama di internet telah berkembang 
lebih jauh karena agama terus menjadi komponen penting dunia maya. Pada tahun 2000 
ditemukan bahwa sebanyak 21% pengguna internet di Amerika Serikat online untuk 
melakukan aktivitas keagamaan. Kehadiran agama di internet merupakan fenomena yang luas 
seperti terlihat pada kategori inti yang disediakan mesin pencari. Dalam grup Society di World 
Wide Web kategori agama dan spiritualitas merupakan sub-bagian terbesar kedua. Akhir-akhir 
ini jika dilihat di mesin pencari google, pencarian keyword Islam kini mencapai lebih dari 110 
juta, kata agama kini memproduksi lebih dari 23 juta. Sedangkan keyword Allah kini 
menghasilkan lebih dari 78 juta.14 Semua ini menunjukkan bahwa agama telah menjadi aspek 
umum dalam komunikasi melalui internet. Penggunaan internet untuk keagamaan sangat luas, 
agama-agama besar dunia maupun agama minoritas telah menganut internet sebagai media 
kehadiran mereka di dunia maya. 
 
                                                             
13 Asep Muhammad Iqbal, Ketika Agama Memenuhi Internet, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 6, No. 1, 2016, 7. 
14 Hatta Abdul Malik, Analisis Framing dan Ideologi Informasi Islam Situs Eramuslim.com dan Voa-Islam.com, 
Penelitian dana DIPA LP2M IAIN Walisongo Semarang, 2014, 2. 
 

































Cyber Religion dikategorikan dalam tiga bentuk situs web. Pertama, situs web yang 
tidak resmi yang terbentuk oleh agama tidak resmi yang mengacu pada sekumpulan keyakinan 
atau praktik keagamaan yang tidak diakui oleh agama resmi. Kedua, situs web yang terbuat 
dari sekelompok agama baru seperti new age, dalam situs ini peselancar disediakan berbagai 
layanan mulai dari forum diskusi, kelompok belajar ataupun ritual virtual. Ketiga, situs web 
komersial yang disediakan secara khusus untuk berinteraksi agama dan spiritual diluar struktur 
agama tradisional dan organisasi hierarki.15 
 Sedangkan dakwah digital yang memanfaatkan media virtual online dapat dilihat dari 
berbagai sisi, yang pertama, pola komunikasi yang awalnya nyata berubah menjadi komunikasi 
virtual. Yang kedua, dakwah digital menganggap sebagai akibat langsung dari Cyber Religion 
yang mengabaikan institusi keagamaan karena setiap orang dapat mengakses langsung ke 
sumber yang ingin di pelajari. Dan yang ketiga, dakwah digital sebagai perkembangan dari 
Cyber Religion dan adanya perubahan budaya dari refleksi tradisi keagamaan yang bersifat 
kompleks menjadi reflektif kultur siber yang bersifat praktis. Karena sosok seperti guru atau 
ulama’ spilitual sebagai tempat bertanya permasalahan keagamaan menjadi terabaikan. Setiap 
orang bisa mengakses internet dengan berbagai permasalahan yang dicari dalam waktu yang 
cepat, sehingga dakwah digital bagian dari perkembangan Cyber Religion yang menembus 
kenyataan ruang dan waktu.16 
  Komunitas Cyber religion merupakan kelompok yang interaktif yang mengembangkan 
komunitas dua arah melalui berbagai bentuk teknologi komunikasi yang bertemu secara online 
untuk berbagi pengalaman spiritual dan mendiskusikan berbagai permasalahan agama. 
komunitas Cyber religion juga menjadi ciri khas jaringan identitas keagamaan yang 
menawarkan rasa identitas komunal kepada peserta dan mengikat mereka pada tradisi, 
                                                             
15Asep Muhammad Iqbal, Ketika Agama Memenuhi Internet, Jurnal komunikasi islam, Vol. 6, No. 1, 2016, 13. 
16 Studium General S2, (fidkom.uinjkt.ac.id) Diakses Pada 18 Januari Pukul 21.27. 
 

































kepercayaan serta ritual agama tertentu. Dalam hal ini, internet merupakan ruang untuk 
membangun identitas komunal yang diidentifikasikan sebagai jaringan spiritual yang dimana 
pesertanya menggunakan dunia maya untuk menumbuhkan spiritualitas pribadi dan berbagi 
pengalaman spiritual. Munculnya Cyber religion menunjukkan bahwa agama memliki 
kemampuan untuk membentuk internet dengan melakukan spiritualitas pada medium baru. 
Agama juga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang disediakan internet dan 
mengadopsi media baru sebagai alat baru untuk strategi bertahan serta mengembangkan dirinya 
di dunia modern yang sekuler.17 
4. Alur Pergeseran Otoritas Keagamaan 
 
Media baru atau Media digital secara teknis, dapat membuat informasi semakin mudah 
di manipulasi, bersifat jejaring, padat, dapat disingkat, dan tidak bersifat parsial.18 Media digital 
secara realisitis juga dapat mengubah kehidupan manusia dari masyarakat sosial menjadi 
masyarakat digital. Masyarakat khususnya kalangan remaja bertransformasi dari masyarakat 
sosial menjadi masyarakat digital bukan hanya keperluan kesehariannya melainkan dalam hal 
keagamaan. Apabila dilihat dari perspektif sosiologi, terbentuknya masyarakat digital 
merupakan bukti empiris terjadinya perubahan sosial akibat kemajuan dari teknologi. Menurut 
Soerjono Soekamto, perubahan sosial yang dikaitkan dengan adopsi teknologi adalah 
perubahan sosial yang berkesinambungan dalam suatu jarak atau waktu tertentu. Dampak dari 
teknologi yang digunakan oleh masyarakat akan membawa perubahan sosial yang bisa dilihat 
dari perilaku masyarakat tersebut.19 
 Kemajuan teknologi dilihat dari konteks dinamika sosial merupakan perubahan sosial 
yang bersifat progress dan regress. Penggunaan dari teknologi tersebut telah memudahkan 
                                                             
17 Ibid., Asep Muhammad Iqbal, “Ketika Agama Memenuhi”, 20. 
18 Nicholas Gane and David Beer, New Media : The Key Consepts, (New York: Berg, 2008), 7. 
19 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 334. 
 

































untuk mengakses ilmu-ilmu pengetahuan termasuk juga ilmu agama, disisi lain masyarakat 
enggan untuk mendatangi kajian-kajian keislaman karena merasa sudah mendapatkan ilmu 
melalui internet tanpa harus mendatangi majlis ilmu. Teknologi dan budaya merupakan 
hubungan yang tidak bisa dipisahkan karena saling mempengaruhi. Yasraf Amir Piliang 
berpendapat bahwa (determinisme teknologi dan determinisme budaya).20 Determinisme 
teknologi melihat perkembangan teknologi sebagai penggerak perubahan sistem budaya, bukan 
sebaliknya. Sedangkan determinasi budaya adalah suatu pandangan tentang perubahan sosial 
budaya sebagai pondasi perkembangan teknologi. Sistem religi (keagamaan) adalah salah satu 
unsur kebudayaan yang penting dalam suatu masyarakat dan berkaitan erat dengan teknologi.  
 Menurut pendapat Moch Fakhruroji, agama dan teknologi adalah agama melihat 
teknologi sebagai alat untuk mentransformasikan gagasan tentang nilai dan makna yang 
ditawarkan agama. Teknologi telah memainkan fungsi praksis sebagai media untuk 
memfasilitasi aktifitas keagamaan.21 
 Otoritas keagamaan Islam adalah hak untuk melaksanakan dan memerintahkan aturan 
yang dianggap sesuai dengan kehendak Allah. Di dalam Islam gagasan otoritas keagamaan 
sangat problematik dikarenakan pemilik otoritas tunggal adalah Allah sesuai dalam kitab suci 
Al-Qur’an. Menurut definisi tersebut, maka pemilik otoritas keagamaan adalah orang yang 
mampu mengajak ataupun mengarahkan bertindak sesuai pesan-pesan dalam Al-Qur’an. 
Secara tradisional otoritas dalam Islam berada pada tangan Kyai ataupun Ustadz yang memiliki 
wewenang yang sah dan memberikan interpretasi kitab suci guna untuk menyelesaikan 
persoalan umat dengan fatwah-fatwah yang dikeluarkan.22 
                                                             
20 Yasraf Amir Piliang, Transformasi Budaya Sains dan Teknologi: Membangun Daya Kreatifitas, Jurnal 
Sosiologi ITB, Vol. 13, No. 2, 2014, 78. 
21 Moh Fakhruroji, SMS Tauhid Sebagai Techo-Religion: Perspektif Techno-Culture Atas Penyebaran Tausiyah 
Agama Melalui SMS, Jurnal Sosioteknologi ITB, Vol. 14, No. 3, 2015, 250. 
22Mutohharun Jinan, Intervensi New Media dan Impersonalisasi Otoritas Keagamaan di Indonesia, Jurnal 
Komunikasi Islam, Vol. 3, No. 2, 2013, 329. 
 

































 Tiga tahapan transformasi media Islam jika dikaitkan dengan media komunikasi yang 
berkembang di dunia internasional dan siapa pemilik dari otoritas keagamaan. Transformasi 
pertama, sekitar abad pertengahan ke delapan yang dimana kaum muslim pertama kali 
mengenal kertas dari China yang mulai saat itu media komunikasi menggunakan kertas 
meskipun masih sederhana. Transformasi kedua, ketika dunia sudah mengenal teknologi 
percetakan yang memudahkan kaum muslim menyebar kitab suci Al-Qur’an, buku-buku hadist 
dan tafsir. Transformasi ketiga, ketika era digitalisasi teknologi yang bisa memudahkan setiap 
orang dalam mempelajari Islam dengan sederhana karena perangkat yang relatif ringan dan 
mudah dipindahkan. Pada tahap ketiga ini mulai nampak otoritas keagamaan seiring dengan 
meluasnya ruang publik. Tetapi otoritas keagamaan masih di sekitar para pemimpin atau 
ulama’ yang berwenang mengatur, mendidik dan menebar wacana keislaman dikalangan kaum 
muslim.23 
 Seiring dengan perkembangan teknologi informasi serta memudarnya otoritas 
tradisional, maka otoritas keagamaan mulai bergeser pada media impersonal. Masyarakat di 
era saat ini jika ingin mendapatkan informasi tentang keagamaan tidak lagi mendatangi Kyai 
atau Ustadz dalam majlis keislaman, tetapi mereka hanya mengakses internet untuk menjawab 
permasalahan yang sedang ingin dicari. Problematika ini terjadi karena adanya kemajuan 
teknologi atau media baru yang membentuk Cyber Culture, perkembangan Cyber Culture telah 
mengubah kultural dalam menjalankan keberagaamaan dan spiritualitas yang lebih mengarah 
pada bentuk virtual yang bersifat digital. Perubahan yang muncul karena ekspresi keagamaan 
yang terbentuk dari Cyber Culture telah memunculkan beragam wacana seperti fenomena 
Cyber Religion. 
                                                             
23 Ibid., 332. 
 


































KONSTRUKSI PANDANGAN AHMAD SARWAT 
 
Pada pembahasan kali ini penulis akan sedikit membahas tentang kehidupan Ahmad 
Sarwat lalu memaparkan tentang isi dalam buku Mengaji Kepada Ustadz Google karya Ahmad 
Sarwat. Adapun penjelasan mengenai buku tersebut dipaparkan kekurangan atau manfaat 
dalam belajar agama melalui internet, syarat-syarat untuk belajar agama melalui internet, apa 
yang menjadi rujukan untuk belajar agama melalui internet, dan solusi konstruktif. Selanjutnya 
penulis akan menjelaskan  bagaimana Cyber Religion dan dampaknya. 
A. Kehidupan Ahmad Sarwat 
 
 Ahmad Sarwat, Lc., MA. Lahir di Kairo pada 19-09-1969, dari pasangan KH. Drs. 
Moch Machfudz Basir, seorang putra asli Betawi. Dan ibu Dra. Hj. Chodidjah Djumali, MA 
yang berasal dari Sleman Yogyakarta. Ahmad Sarwat menempuh pendidikan S1 pada Fakultas 
Syariah jurusan Perbandingan Mazhab di Universitas Islam Al-Imam Muhammad Ibnu Suud 
Al-Islamiyah (LIPIA) milik pemerintah kerajaan Saudi Arabia yang berlokasi di Jakarta. Lalu 
Ahmad Sarwat melanjutkan kuliah di Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, pada konsentrasi 
Ulumul-Qur’an dan Ulumul Hadist dan berhasil meraih gelar Magister, dan melanjutkan ke 
jenjang Strata 3 di Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 
Sejak lulus kuliah di LIPIA ia aktif menjawab banyak pertanyaan syariah di Pusat 
Konsultasi Syariah. Dengan ini Ahmad Sarwat mulai menekuni kitab-kitab fiqih mulai dari 
yang klasik hingga kontemporer. Termasuk ketika ia mengasuh rubrik “ustadz menjawab” pada 
situs keislaman. Selain kegiatan menulis, Ahmad Sarwat juga sering menjadi pembicara di
 

































berbagai majelis taklim baik di masjid, perkantoran ataupun di perumahan sekitar Jakarta 
bahkan di mancanegara. 
 Karya-karya Ahmad Sarwat terdapat 55 naskah buku fiqih yang terdiri dari 18 jilid Seri 
Fiqih Kehidupan, 19 jilid Tanya Jawab Syariah, 15 jilid buku lepas dan 4 jilid buku tentang 
Kampus Syariah. 
 Saat ini Ahmad Sarwat tinggal di Daarul –Ulum Al-Islamiyah (DU CENTER), Jalan 
Karet Pedurenan no. 53 Setiabudi Kuningan Jakarta Selatan. Daruul Ulum Al-Islamiyah 
merupakan sebuah yayasan yang bergerak pada bidang pendidikan dan keagamaan. Dan 
menjadi ketua umum pada yayasan ini dengan membawahi tiga unit pendidikan formal TK 
hingga SMK dengan murid sekitar 1000an siswa. Tidak hanya itu, Ahmad Sarwat juga 
mendirikan Rumah Fiqih Indonesia, Rumah Fiqih Indonesia itu adalah sebuah institusi non-
profit yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan pelayanan konsultasi hukum-hukum 
agama Islam. Sekaligus menjabat sebagai Direktur Rumah Fiqih Indonesia 
(www.rumahfiqih.com) sebuah institusi nirlaba yang bertujuan untuk mendidik para kader 
ulama’ masa depan.1 
 Pemikiran Ahmad Sarwat terbagi menjadi tiga point. Yang pertama, dalam segi aqidah: 
aqidah Ahmad Sarwat adalah penganut faham Ahlussunnah Waljama’ah. Ia lahir di tengah-
tengah masyarakat yang secara aliran Ashari Maturudi sehingga dekat pada metodologi ini 
yang juga merupakan aqidah seluruh umat Islam. Namun saat ia melaksanakan pendidikan S1 
nya di LIPIA pada jurusan Perbandingan Madzhab Fakultas Syari’ah, ia mempelajari madzhab 
Wahabi sebagai pembanding dan mempelajari beberapa madzhab lainnya. Yang kedua, dalam 
segi dakwah: telah diketahui di Indonesia ini adalah negara yang mayoritas penduduknya 
adalah Muslim. Dengan hal ini tidak dapat dikatakan bahwa Islam sedang di dholimi atau 
                                                             
1 Rumah Fiqih Indonesia, “Biografi Ahmad Sarwat”, http://www.rumahfiqih.com/ust/sarwat Diakses 12 Juni 
2021. 
 

































dimusuhi dan dihambat untuk melakukan ritual keagamaan. Akan tetapi memang benar jika di 
Indonesia masih banyak yang masih awam terhadap Islam meskipun statusnya beragama Islam. 
Disini pemikiran Ahmad Sarwat dalam segi dakwah berusaha untuk bagaimana menguasai dan 
memahami keislaman secara benar dengan proses pembelajaran dan prosedur yang benar agar 
mendapatkan pemahaman Islam yang otentik dan bukan hanya sekedar semangat keislaman. 
Yang terakhir, dalam segi persaudaraan atau persatuan umat Islam: dalam pemikiran Ahmad 
Sarwat mengenai persatuan umat Islam agar berusaha mengurangi benturan-benturan dengan 
sesama umat Islam dan tidak mudah mencari-cari kesalahan sehingga saling menjatuhkan. 
Karena jumlah yang besar bukan menjadi jaminan atas kekuatan umat Islam malah menjadikan 
ancaman atas keruntuhan umat Islam itu sendiri.2 
B. Buku Ngaji Kepada Ustadz Google 
 
1. Susunan Buku 
 
a. Google bukan Ustadz 
 Google merupakan sebuah robot mesin pencari yang mampu bekerja dengan cepat di 
dunia maya. Google sendiri bukan sumber informasi, tetapi hanya berfungsi memberi clue atau 
jejak yang bisa mengarah kebenaran atau tidak. Tidak ada salahnya jika mencari informasi 
melalui google, akan tetapi harus ditelusuri lebih lanjut. Google bisa saja dimanfaatkan untuk 
mencari jejak tulisan terkait dengan ilmu agama, akan tetapi jika hanya semata-mata 
mengandalkan ilmunya hanya melalui google sebagai sumber utamanya maka pasti akan 
tersesat. Sebab sumber ilmu agama adalah Rasullullah SAW dan para sahabat-Nya, bukan 
melalui internet atau google.3 
                                                             
2 Ahmad Sarwat, (Penulis Buku), Wawancara, 22 Juni 2021. 
3 Ahmad Sarwat, Mengaji Kepada Ustadz Google, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 12. 
 

































Orang yang belajar agama tidak melalui guru atau ulama’ maka orang tersebut disebut 
pencuri dan ilmunya tidak akan barokah dan manfaat, karena tidak ada sambungan dari guru 
sehingga bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya. Karena disebut guru juga ada kriteria 
dalam islam yang dapat mengajakmu untuk melakukan 5 hal: 
1). meninggalkan keraguan menuju yakin 
2). mengajarkan keikhlasan 
3). mengajarkan untuk tidak mendominasi pada peranan dunia 
4). mengajarkan kerendahan hati 
5). mengajarkan kedamaian 
 Jika belum mencapai 5 tersebut di atas, maka tidak bisa dijadikan sebagai guru untuk 
mempelajari agama.4 akan tetapi seringkali orang salah menjadikan google sebagai tolak ukur 
kebenaran dengan melihat jumlah hasil apa yang ditampilkan google ketika suatu masalah 
dicari. Padahal tolak ukur kebenaran bukan berdasarkan demokrasi.  
 Di media sosial tidak ada batasan untuk orang tertentu yang dapat mengaploud atau 
membagikan ilmu yang dimiliki sehingga semua orang berhak mengaploud hal-hal terkait 
kebencian atau yang lainnya tanpa ada batasan hukum. Bahkan orang yang tidak pernah belajar 
ilmu agama dengan benar mereka sudah berani untuk membenarkan atau menyalahkan, sudah 
bisa menggurui banyak orang dan tak sedikit para pengikutnya. Ia merasa bahwa dirinya adalah 
sumber kebenaran dan sah menjadi juru dakwah. Salah satu dakwahnya adalah rajin menulis 
tanpa ilmu dan hobi memposting hoax dalam agama. Sebenarnya bukan salah dari media 
                                                             
4 Mohammad Balya Firjaun Barlaman, Aula NU Channel, https://youtu.be/pqkfucl_ule, Diakses 19 April 2021 
(20.30). 
 

































sosialnya, akan tetapi orang yang menggunakan media sosial sebagai satu-satunya sumber 
agama dan orang yang menyalahgunakan untuk menyebarkan kesalahan tentang agama. 
 Semakin marak dimana seseorang yang tidak pernah belajar ilmu agama secara benar, 
dalam arti ia tidak punya guru yang secara khusus mengajarkan ilmu-ilmu keislaman. Tetapi 
tiba-tiba mengangkat dirinya sebagai ulama’ besar dan membenarkan pendapatnya serta 
mengangkat dirinya sebagai satu-satunya rujukan kebenaran. Fenomena ini diakibatkan belajar 
ilmu agama tanpa melalui guru dan jalan proses belajar dengan benar.5 
 Kemajuan media sosial perlahan akan mengubah gaya hidup serta kebutuhan bagi 
masyarakat Indonesia. Kemunculannya mampu membuat berjuta orang bergantung untuk 
menggunakannya bahkan pertanyaan mengenai agama. mereka sudah terbiasa untuk 
shearching di google yang membuat arus baru keberagaman sebagian orang, tidak hanya 
mengenai bagaimana agama di pahami tetapi juga bagaimana agama seharusnya dihidupi. Pada 
saat ini sebagian orang tidak mempelajari agama melalui pesantren atau tokoh agama, tetapi 
lebih memilih untuk mempelajarinya melalui google, hal ini yang mengakibatkan modernisasi 
yang bukan hanya melahirkan prakmatisme akan tetapi juga melahirkan fundamentalisme.6 
b. Manfaat Positif 
 Pada bagian ini akan dibahas mengenai adakah sisi positif yang bisa dimanfaatkan dari 
internet untuk belajar agama dan apa saja yang menjadi syarat ketentuannya.  
 Internet bukan satu-satunya sumber ilmu agama, melainkan sebagai media saja. Dalam 
belajar ilmu agama, selain keberadaan guru, tidak bisa dipungkiri bahwa masih membutuhkan 
media pembelajaran. Para ulama’ juga perlu menuliskan ilmunya agar tidak hilang dan mudah 
dipelajari oleh orang lain melalui media cetak atau media elektronik. Jika diibaratkan, internet 
                                                             
5 Ibid., Sarwat, “Mengaji Kepada Ustadz”, 18. 
6 Dwi Ratnasari, “Fundamentalisme Islam”, Jurnal Komunika, Vol. 4 No. 1, 2010, 12. 
 

































sama halnya dengan buku. Tidak semua buku itu baik. Akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa 
buku adalah salah satu media yang bermanfaat untuk memperluas wawasan keilmuan.  Namun, 
jika hanya mengandalkan media buku atau internet saja belum cukup untuk mendapatkan ilmu 
secara baik karena media tersebut hanya sebagai membantu bukan menjadi yang utama. 
 Akan tetapi di era saat ini tidak dapat dipungkiri jika ada tokoh ulama’ yang berdakwah 
menyampaikan ilmu agamanya melalui media internet (youtube) dianggap sesat, sebab ulama’ 
tersebut sudah diakui keilmuannya. Kita boleh mengikutinya hanya sebagai tambahan 
wawasan pemahaman. Karna hanya dengan cara tersebut kita tidak bisa langsung paham ilmu 
agama atau menjadi seseorang yang ahli ilmu agama. sebab tidak bisa secara langsung akan 
ditegur atau diingatkan jika salah menangkap atau mengartikan pemahaman yang didapatkan 
melalui ceramah tersebut. Oleh karena itu belajar langsung melalui guru atau ulama’ akan tetap 
menjadi keharusan sebab guru bisa langsung menegur jika melakukan kesalahpahaman.7 
 Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian ketika belajar agama melalui internet: 
1). dengan adanya sumber yang berlimpah, maka orang sudah merasa tahu dan tidak 
akan bertanya-tanya lagi kepada orang yang lebih tahu. Karena seringkali yang ada di 
internet tidak seluruhnya kita pahami sebagaimana yang diinginkan oleh penulisnya.  
2). sudah merasa cukup mendapatkan ilmu melalui internet mengakibatkan merasa 
sudah tidak perlu menuntut ilmu kepada ulama’. Padahal bersilaturahmi kepada ulama’ 
tidak bisa digantikan dengan baca-baca buku dan browsing di internet karena banyak 
manfaat yang bisa diambil dari silaturahmi tersebut. 
3). belajar agama di internet akan menimbulkan sesat atau menyesatkan yang 
dikarenakan internet tidak pandai memilah-milah antara yang baik dengan yang tidak baik. 
                                                             
7 Ibid., Sarwat, “Mengaji Kepada Ustadz”, 22. 
 

































Maka dari itu kita sendiri yang harus pintar dalam memilah-milah sesuai apa yang 
dibutuhkan. 
4). dalam internet tidak ada siapapun yang mengontrol benar atau salah karna 
diibaratkan seperti rimba belantara, sebagaimana di hutan adalah raja yang paling kuat, jika 
di internet yang menjadi raja adalah yang paling tinggi rangking google rank-nya. 
Maka dari itu pentingnya belajar agama melalui guru, karna guru itu mempunyai sanad 
(sandaran) maka yang diajarkan adalah sesuai hal-hal yang diajarkan Rasullulah yang 
terjaga keaslian ilmunya tanpa adanya pengurangan.8 
c. Syarat Belajar Agama Lewat Internet 
 Internet (google) masih bisa dimanfaatkan untuk mencari informasi tentang agama 
namun masih dalam batasan tertentu. Contohnya jika kita ingin mencari siapa perawi dari 
sebuah hadist maka tinggal memasukkan penggalan hadits tersebut pada mesin pencari maka 
akan muncul beberapa link yang bisa dipilih untuk mendapatkan informasi tersebut. Akan 
tetapi level dari informasi tersebut masih rendah karena belum tentu tidak ada kesalahan 
mengenai informasi yang diberikan oleh penulis jika tidak mencari hadits tersebut dalam kitab 
aslinya.  
 Jadi kesimpulannya, semua informasi yang didapatkan melalui internet tidak bisa 
langsung bisa dipercaya dan harus memiliki banyak pembanding agar bisa menguatkan 
kebenarannya. Berikut adalah syarat untuk mempelajari agama melalui internet: 
 
 
                                                             
8 https://www.pzhgenggong.or.id/242085/belajar-agama-melalui-internet-atau-buku/, Diakses 1 Maret 2021, 
(21.40). 
 

































1). ada guru yang ahli dalam bidangnya 
 Saat ini begitu banyak orang yang tidak memiliki latar belakang ilmu agama yang kuat 
sudah berani berdakwah di internet dengan semangat yang luar biasa sehingga beranggapan, 
jika tidak berdakwah sama saja melakukan dosa besar. Padahal apa yang ditulis tidak sama 
dengan perilakunya sehari-hari. Bahkan latar belakang pendidikannya juga tidak bergelut pada 
bidang keagamaan. Kebanyakan hanya mengikuti kajian atau sekedar bertukar pikiran saja. 
Padahal yang benar-benar mempelajari ilmu agama dalam pendidikannya belum tentu paham 
agama, apalagi yang hanya ikut-ikutan saja tetapi sudah mengakui bahwa dirinya sebagai 
ulama’. 
 Mereka sangat produktif memposting tentang kajian keislaman di internet, dengan 
bermodalkan Al-Qur’an terjemah atau kitab terjemahan sebagai bahan kajiannya. Dan tak 
sedikit juga yang Cuma copy paste karya orang lain dan mengakui sebagai karyanya.9 
 Di media sosial saat ini telah dipenuhi para penceramah baru yang populer dan intoleran 
yang membuat majelis pengajian khusus dan mempublikasikannya melewati media sosial. 
Mereka muncul dan menjadi satu-satunya rujukan dalam menjawab persoalan agama . para 
penceramah ini menyodorkan media sosial sebagai rujukan, bukan lagi buku. Karena dianggap 
lebih mudah dan efisien. Oleh sebab itu mereka yang tidak memiliki pengetahuan tentang 
persoalan tersebut akan lebih mudah terhasut oleh penceramah tersebut yang kerap kali 
mempersempit sebuah wacana hanya dengan menggunakan satu tafsiran saja. Karena tidak 
cukup hanya dengan membaca terjemahannya saja lalu bisa menyimpulkan hukum-
hukumnya.10 
 
                                                             
9 Ibid., Sarwat, “Mengaji Kepada Ustadz Google”, 27. 
10 Nadirsya Hosen, Tafsir Al-Qur’an Di Medsos, (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2017), Cet 1. 39. 
 


































 Dalam mempelajari agama lewat internet agar kualitas ilmu itu terjamin, maka tidak 
cukup seseorang hanya mempelajari lewat tulisan dalam postingannya saja, melainkan harus 
ada dialog interaktif antara guru dan murid. Maka dengan bantuan internet jika masih ada yang 
belum secara tepat dipahami, bisa melakukan diskusi interaktif dengan mudah. Akan tetapi 
tidak semua ulama’ bisa menggunakan teknologi internet. Oleh karena itu yang masih 
mengganjal bagaimana para ulama’ tersebut bisa dibantu untuk kemampuan teknologinya.  
3). Kualitas tulisan ilmiyah 
 Setiap apa yang dibicarakan dalam mengajar atau bahkan yang ditulis baik dalam media 
online atau buku, seorang guru atau ulama’ harus merujuk pada sumber rujukan ilmu yang 
dapat dipercaya. Bukan hanya berbicara tanpa ada landasan dari sumber tertentu.  
 Misalnya membicarakan permasalahan fiqih, maka rujukannya harus dari kitab-kitab 
fiqih bukan dari kitab yang lain. Lalu dalam menjawab persoalan fiqih tidak hanya 
bermodalkan satu fatwa saja, melainkan dengan pertimbangan beberapa madzhab utama dari 
dunia fiqih, seperti (Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali). Maka dengan melihat sumber rujukan 
yang digunakan, dengan mudah bisa membedakan yang mana tulisan fiqih yang berkualitas. 
Materi tulisan yang berbobot adalah yang memenuhi standart kualitas baik.11 
d. Rujukan resmi masih harus buku 
 Dalam menulis karya ilmiyah diperbolehkan merujuk pada situs-situs internet, tetapi 
syaratnya link tersebut harus bisa dirujuk oleh orang lain jika ingin melakukan konfirmasi. 
Karena seringkali tulisan di suatu situs internet bisa saja tiba-tiba hilang atau terhapus yang 
                                                             
11 Ibid., Sarwat, “Mengaji Kepada Ustadz Google”, 30. 
 

































kemungkinan diakibatkan web yang tidak terurus atau menulis pada link gratis. Namun tetap 
saja dalam menulis karya ilmiyah rujukan yang lebih utama adalah buku cetak. 
 Akan tetapi tidak semua buku cetak mudah didapatkan pada lingkungan sekitar, apalagi 
harga yang terkadang sulit dijangkau. Padahal kasusnya boleh jadi yang dibutuhkan tidak 
semua yang ada dalam buku tersebut, melainkan hanya satu atau dua paragraf saja. Beda 
dengan mencari di internet yang bisa dengan sekali pencet bisa didapatkan dengan gratis. 
e. Buku PDF 
 Jika sudah mentok, maka yang dapat dijadikan solusi adalah membaca buku PDF. Buku 
PDF adalah buku original yang sah dan halal yang diterbitkan oleh penerbit yang resmi dalam 
penulisan karya ilmiyah. Hanya saja buku ini tidak berbentuk cetakan kertas, akan tetapi hanya 
sebuah file buku yang bisa dibaca melalui komputer atau handphone.  
 Kelebihan dari buku PDF ini yaitu mudah sekali untuk menggandakannya dengan tidak 
terbatas jumlahnya bahkan tidak dikenakan biaya. Di internet pun banyak sekali beredar buku 
PDF, khususnya buku-buku yang berbahasa Arab yang digunakan sebagai rujukan ilmu-ilmu 
keagamaan. Dari kelebihan tersebut akan tetapi masih ada kekurangannya, antara lain: 
 Kebanyakan buku PDF yang tersebar di internet menggunakan bahasa asing, yang 
menjadikan hanya sedikit orang yang bisa memahaminya. Kemudian kekurangan kedua dari 
buku PDF adalah kebanyakan dari buku PDF  yang tersebar merupakan buku-buku klasik yang 
mana buku tersebut hanya bisa dipahami oleh orang yang menekuni bidang tersebut. Lalu 
kekurangan yang terakhir yaitu kebanyakan buku-buku tersebut dijadikan PDF bukan dari 
penerbit atau penulisnya secara langsung, melainkan oleh orang-orang yang tidak mempunyai 
hak lisensi yang mengakibatkan buku tersebut adalah buku bajakan. 
f. Solusi konstruktif 
 

































Menurut Ahmad Sarwat umat Islam boleh memanfaatkan internet untuk belajar agama 
Islam. Namun masih tetap ada koridor yang harus ditaati agar tidak menyesatkan. Menurut 
pandanganya, koridor tersebut adalah:  
1). Narasumber 
 Koridor yang pertama adalah sumber ilmunya, yakni orang yang ahli dan kompeten di 
bidangnya. Wilayah dari ilmu-ilmu keislaman sangat luas cakupannya. Masing-masing cabang 
ilmu adalah ulama’ mutakhishsihsh yang secara khusus merupakan ahli dalam bidangnya. 
Maka dari itu tulisan di internet harus berasal dari sumber yang diakui kompetensinya. 
 Akan tetapi hampir semua tulisan yang mengenai masalah agama di internet dipastikan 
anonime, tidak jelas siapa penulisnya dan tidak diketahui asal rujukannya. Sebagai contohnya 
dalam wilayah ilmu hadist, di internet banyak beredar kutipan-kutipan hadist yang bukan dari 
tokoh hadist sebenarnya, maka tak sedikit orang awam yang menganggap tulisan tersebut 
sebagai rujukannya. 
2). media 
Meski yang dianjurkan mengambil rujukan dari tulisan ilmiyah itu dari buku bukan 
halaman web yang bersifat dunia maya, akan tetapi tetap diperbolehkan merujuk pada buku 
lewat internet melalui buku-buku PDF yang di dapatkan dengan cara yang halal agar tidak 
menimbulkan keraguan. Solusi yang ditawarkan oleh Ahmad Sarwat ini bisa menulis ataupun 
mendownload buku PDF melalui Rumah Fiqih Indonesia (RFI). Dan solusi dari google pun 
bisa menjual buku PDF di laman miliknya melalui Google Play Book agar terhindar dari hukum 
hak cipta. 
3). tetap harus ada gurunya 
 

































Meskipun beberapa solusi mengenai belajar agama melalui internet, buku dan rujukan 
hanya alat dan media saja. Pada akhirnya untuk dapat menjadikan seseorang yang benar-benar 
berilmu secara sesungguhnya, maka proses dari belajar harus tetap ada guru yang berupa 
manusia. Maka untuk mempelajari agama tidak cukup hanya dengan membaca buku, apalagi 
hanya mengandalkan internet sebagai rujukan dari permasalahannya.  
 Terjadinya hubungan antara agama dan internet atau yang biasa disebut cyber religion 
telah menjadi fenomena yang banyak disorot oleh para peneliti. Cara beragama di internet juga 
menimbulkan kegelisahan tersendiri. Pada zaman saat ini, praktik keagamaan yang dulunya 
merupakan suatu yang tidak layak untuk dipertanyakan kini menjadi instan dan praktis. 
Lahirnya agama di internet telah dirasakan berbeda dengan apa yang dipahami dulu. Baik 
praktik keagamaanpun bertransformasi menjadi sangat lentur menyesuaikan dengan karakter 
yang ada di media dan situs keagamaan.12 
Setelah dideskripsikan diatas mengenai isi buku “Mengaji Kepada Ustadz Google” 
maka diperlukan adanya data pendukung untuk memahami buku tersebut. Dalam konteks ini, 
ruang digital teknologi informasi digunakan dalam pengarusutamaan moderasi beragama 
sebagai narasi digital. Kegiatan ini adalah sebuah narasi yang telah dikemas dalam konten 
tertentu lalu disebarluaskan melalui teknologi informasi digital. Penyebarluasan moderasi 
beragama dapat menjangkau masyarakat lebih luas dan narasi keagamaan telah mendominasi 
dalam ruang media sosial.13 
 Di era yang modern saat ini, terdapat banyak hal yang mudah untuk didapatkan secara 
instan termasuk dalam mencari ilmu. Dalam kondisi apapun sesorang dengan mudah dapat 
mengakses internet untuk mendalami agama, hal tersebut boleh saja dilakukan akan tetapi 
                                                             
12 M. Hatta, “Media Sosial Sebagai Sumber Keberagaman Alternatif Remaja Dalam Fenomena Cyberreligion”, 
Jurnal Kajian Dakwah Dan Kemasyarakatan, Vol. 22, No. 1, 2018, 12. 
13 Wildani Hefni, “Moderasi Beragama dalam Ruang Digital”, Jurnal Bimas Islam, Vol. 13, No. 1, 2020, 15. 
 

































alangkah lebih baiknya jika pemahaman dari buku bacaan dikonfirmasikan dan bimbingan 
melalui ustadz yang ahli dalam bidangnya. Peran ustadz disini adalah untuk membantu disetiap 
kesulitan dalam mendalami agama agar tidak menyebabkan kesalahpahaman. Oleh karena itu, 
fungsi mencari guru yaitu suatu proses untuk menjaga kemurnian agama dan memastikan 
keontetikan disiplin ilmu yang diwarisi. Hal ini sesuai perintah Allah SWT dalam Al-Qur’an 
pada Surat An-Nahl: 43 yang artinya: 
“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika klian tidak 
mengetahui”. 
Maka dengan ini pentingnya ada seorang guru yang secara fisik dalam proses mencari 
ilmu agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam mengkaji suatu teks keilmuan.  
Menurut Ahmad Sarwat pada tulisan di salah satu artikelnya, ia memaparkan bahwa 
banyak orang yang mengaku dirinya sebagai ulama’ akan tetapi dari segi perkataan ataupun 
perbuatannya jauh dari seorang ulama’. Ia sebatas memiliki ilmu seadanya dan tidak memiliki 
ilmu yang sesungguhnya dari seorang ulama’ sesungguhnya. Hal ini diperlukan kewaspadaan 
terhadap memilah suatu jika mendalami ilmu melalui internet, yang sesuai dipaparkan oleh 
Ahmad Sarwat dalam buku “Mengaji Kepada Ustadz Google”.  
Disadari atau tidak, di era reformasi yang saat ini memberi ruang keterbukaan dan 
kebebasan, di Indonesia telah bermunculan gerakan keagamaan yang merupakan respons dari 
kondisi yang dialami. Hal ini diharapkan agar para pemuka agama agar mengawal kehidupan 
beragama di Indonesia secara lebih baik.14 Sebagai contoh ketika seorang tokoh agama 
mengeluarkan pernyataan tentang agama maka akan sangat cepat menyebar di internet dan 
siapapun akan dapat mengaksesnya. Apalagi pernyataan yang dapat menyinggung kehormatan 
                                                             
14 Abd. Syakur, “Telaah Peran Etis Agama-Agama di Indonesia Perspektif Civil Religion, Jurnal Teosofi: 
Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 7, No. 1, 2017, 226. 
 

































agama lain, maka semangat emosional membela agama muncul dan sangat potensial dan 
menimbulkan keresahan. Problematika antar agama diantaranya muncul melalui proses 
modernisasi dengan sekulerisasi sebagai induknya. Teori tentang sekulerisasi dapat diketahui 
sejak pada abad pencerahan yang dapat dinyatakan bahwa modernisasi menyebabkan 
merosotnya agama baik melalui individual ataupun sosial. Pada awalnya sekulerisasi 
merupakan pelepasan tindakan sosial dari institusi religius. Akan tetapi, proposisi bahwa 
modernitas mengakibatkan agama menjadi menurun dan menyebabkan sekulerisasi dianggap 
jalan yang tepat oleh para pemikir. Dikarenakan sekulerisasi dianggap dapat membersihkan 
fenomena agama yang terbelakang. Namun demikian, respons keagamaan terhadap modernitas 
dengan segala bentuk dan implikasinya, tampaknya mempunyai varian yang diantaranya: 
pertama, upaya untuk melakukan adjusment terhadap situasi yang cenderung berubah dengan 
pendekatan yang pragmatis.15 Kedua, upaya untuk mempertahankan nilai dan seluruh ajaran 
Islam yang penting karena sehubungan dengan munculnya berbagai perubahan yang begitu 
cepat. Dan kecenderungan ini dapat mendorong sikap toleran terhadap keanekaan doktrin dan 
perilaku agama massa, jika tidak maka umat Islam akan senantiasa berhadapan dengan 
constrain yang dapat merugikan.16 
Memang tidak mudah untuk mendalami kajian keagamaan, terutama untuk pengalaman 
agama yang bersifat pribadi. Selain benturan dengan nilai-nilai sakral, ada juga kesulitan untuk 
merealisasikan sebuah definisi esensial tentang agama yang berlaku secara universal. Untuk 
mendapatkan hasil kajian keagamaan yang akurat dan valid maka tidak dapat dilakukan melalui 
pendekatan saja, namun membutuhkan pendekatan yang menjamin hasil kerja menjadi kajian 
yang scientific inquiry.17 Akan tetapi bukan hanya dilakukan research serius dan mendalam 
                                                             
15 M. Qomarul Huda, “Relasi Budaya dan Kuasa dalam Konstruksi Islam Kultural Pasca-Reformasi”, Jurnal 
Teosofi:Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 3, No. 1, 2013, 154. 
16 Ibid., 155. 
17 Aji Damanhuri, “Islamic Studies Berbasis Research”, Jurnal Teosofi: Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 1, 
No. 2, 2011, 227. 
 

































untuk mendalami agama, diperlukan juga seorang tokoh agama sebagai guru agar dapat 
menuntun ke arah yang benar. 
 
C. Cyberreligion dan dampaknya 
 
Peranan revolusi industri 1.0 hingga 4.0 memberikan perubahan secara tidak langsung 
dalam konstelasi pendidikan atau pembelajaran. Revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh 
besar dalam sector pendidikan di Indonesia di era modern ini. Peranan teknologi dan informasi 
menjadi sumbangsi dalam pendidikan dan pembelajaran yang sangatlah masif. Mudahnya 
mendapatkan pengetahuan dan informasi baru bagi siapa saja yang membutuhkan dan 
pendidikan mengalami fase disrupsi yang sangat hebat sekali. Internet merupakan jaringan 
komunikasi komputer yang digunakan untuk menghubungkan antara satu media ke media yang 
lain.18 
 Pesatnya populasi penggunaan internet yang semakin melonjak dikarenakan telah 
menjadi kebutuhan umat di seluruh dunia. Penggunaan internet nomor enam dunia dengan 123 
juta orang di tahun 2013-2018, Indonesia membentuk Kementrian Komunikasi dan 
Informatika (Kominfo) sebagai alat untuk membantu pemerintah dalam bidang komunikasi dan 
informatika. 
 Kemajuan media sosial perlahan menjadi gaya hidup serta kebutuhan bagi masyarakat 
Indonesia, kemunculannya dapat membuat sekian juta orang bergantung untuk 
menggunakannya. Sehingga jika mendapat pertanyaan yang susah termasuk mengenai agama, 
maka dengan reflek melakukan searching di google. Hal ini membuat arus baru keberagamaan 
sebagian orang, tidak hanya mengenai bagaimana agama dipahami akan tetapi bagaimana 
                                                             
18 Wikipedia, “ Pengertian Internet”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/internet, Diakses 07 juni 2021, (18.03). 
 

































agama seharusnya dihidupi. Media sosial telah menjadi sasaran alternative bagi beberapa 
komunitas, kelompok, organisasi serta individu dikarenakan banyaknya jumlah yang cukup 
besar yang memudahkan untuk menyebarluaskan ideologi, paham, gagasan maupun idenya. 
Cara tersebut merupakan sarana yang efektif bagi mereka untuk memperkenalkan ajarannya 
secara terbuka melalui media sosial dengan melakukan segala cara yang berbentuk selogan 
keagamaan ataupun simbol serta melalui penggunaan istilah. 
 Munculnya cyberreligion menunjukkan bahwa agama memiliki kemampuan untuk 
membentuk internet dengan melakukan spiritualitas pada medium baru. Agama dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru yang disediakan oleh internet dan mengadopsi 
media baru sebagai alat baru untuk strategi bertahan serta mengembangkan dirinya di dunia 
modern yang sekuler. Komunitas religius memiliki kemampuan dan memungkinkan untuk 
membuat konsep, mengkonfigurasi, bernegosiasi, dan mempengaruhi teknologi internet untuk 
tujuan keagamaan mereka. 
 Dampak dari Cyber Religion adalah semakin banyaknya situs-situs keislaman yang 
muncul baik yang dikelola perorangan ataupun organisasi keduanya sama-sama menawarkan 
pentingnya implementasi Islam dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan dan menjawab 
persoalan umat. Cyber Religion dapat membantu penyebaran pesan Islam dengan cepat yang 
didapatkan hanya dengan gerakan keyboard. 
 Fakta bahwa agama bertahan dengan mengadopsi dan membentuk teknologi internet 
sesuai kebutuhan komunitas agama berfungsi sebagai sekularisasi tentang kemunduran agama 
dalam masyarakat modern. Bagi komunitas agama, internet telah menjadi media untuk 
menyebarkan keyakinan dan praktik keagamaan dan mencari informasi mengenai ide-ide 
keagamaan dan praktik spiritual. Internet bersifat revolusioner karena telah membuka 
kemungkinan-kemungkinan dalam mempertahankan eksistensi agama dan mengembangkan 
 

































pengaruhnya terhadap kehidupan spiritual masyarakat modern dengan cara yang tidak pernah 
ada di masa lalu.19 
                                                             
19 Asep Muhammad Iqbal, “Ketika Agama Memenuhi Internet”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 6, No. 1, 2016, 
34. 
 




































A. Interpretasi Cyber religion menurut buku “Mengaji Kepada Ustadz Google” Karya 
Ahmad Sarwat. 
 
  Fenomena mengaji tentang ilmu agama melalui google kini sudah menjadi hal yang 
biasa dilakukan oleh semua umat. Keunggulan dari ustadz google memang bisa membantu 
kapan pun dan dimana pun ketika menjawab permasalahan yang sedang dibutuhkan, berbeda 
dengan kyai atau ulama’ yang hanya bisa membantu pada waktu tertentu saja. Ustadz google 
juga dapat menjawab semua jenis pertanyaan atau kata kunci yang dimasukkan pada google 
dan bisa langsung terjawab dengan memberikan banyak link url dan bisa memilih sesuai 
kebutuhan bagi penggunanya. 
  Dengan mudahnya mendapatkan ilmu agama melalui google, kini orang-orang sudah 
tidak membutuhkan bertalaqqi dengan para fuqaha sudah merasa mempunyai ilmu yang cukup 
hanya dengan mengandalkan google. Sejatinya ilmu agama hanya dimiliki oleh orang ulama’ 
yang ahli agama yang kini jumlahnya sangat terbatas. Dari yang terbatas itu sangat sedikit pula 
yang meluangkan waktunya untuk menulis ilmu agama di internet. Maka dari itu kebanyakan 
yang menulis ilmu agama di internet adalah orang-orang yang hanya mengetahui sedikit 
pemahaman tentang agama yang tidak bisa menjamin validitasnya. 
  Memanfaatkan internet atau google untuk mendapatkan informasi tertentu sebenarnya 
bukan hal yang salah akan tetapi google bukan sumber ilmu agama secara langsung, google 
hanya mesin pencari yang mampu untuk mendapatkan informasi secara cepat dan beragam. 
Maka google tidak dapat dijadikan sebagai satu-satunya sumber ilmu agama karena dapat
 

































 menimbulkan kekeliruan dan tersesat. Karena itu jika belajar agama harus melalui guru agama 
yang kapasitas dan otoritas keilmuannya diakui. 
  Kebanyakan orang mengaku bahwa dirinya sebagai ahli agama padahal hanya 
mempunyai sedikit ilmu dan tidak memiliki guru yang khusus bahkan tidak memiliki 
pendidikan yang sesuai dengan ilmunya, akan tetapi sudah menjadikan dirinya sebagai orang 
yang paling benar dan bisa menyalah-nyalahkan orang lain dengan seenaknya. Fenomena 
seperti ini diakibatkan dari pembelajaran ilmu agama yang tidak dijalankan dengan proses yang 
benar dan tidak bertumpu pada disiplin ilmu agama yang baku dan muktamad. 
  Ketika belajar agama yang benar adalah dengan melalui guru atau ulama’ namun 
internet tidak harus ditinggalkan yang fungsinya sebagai media yang membantu. Belajar 
kepada guru secara langsung tetap akan menjadi sebuah keharusan. Sebab guru akan menegur 
manakala ada yang salah. Jika belajar melalui internet ketika mendapatkan informasi, benar 
atau tidak nya tidak ada yang menjelaskan secara langsung seperti ketika belajar melalui guru. 
Maka tidak cukup seorang guru hanya memposting tulisan secara lepas, harus ada dialog yang 
bersifat lebih interaktif antara guru dan murid. Sebab ada bagian tertentu yang masih belum 
secara tepat dipahami atau mungkin kurang mendalam pembahasannya. Dengan ini internet 
bisa dimanfaatkan sebagai media diskusi interaktif antara guru dan murid yang bisa dilakukan 
dengan mudah dengan berbagai cara. 
B. Analisis Hermeneutika Gadamer terhadap cyberreligion dan dampaknya pada buku 
“Mengaji Kepada Ustad Google” karya Ahmad Sarwat. 
 
 Pada teori Gadamer ketika membaca dan memahami sebuah teks pada dasarnya juga 
sekaligus melakukan dialog dan membangun sintesis antara dunia teks, dunia pengarang, dan 
dunia pembaca. Dengan hal ini yang harus menjadi pertimbangan pada setiap pemahaman 
karena masing-masing memiliki konteks tersendiri. Analisi hermeneutika Gadamer terbagi 
 

































menjadi empat teori yaitu, prasangka hermeneutik, lingkaran hermeneutika, “Aku-Engkau” 
menjadi “Kami”, hermeneutika dialektis. 
1. Prasangka Hermeneutik 
 
 Dalam prasangka ini ketika membaca dan memahami buku “Mengaji Kepada Ustad 
Google” harus memperoleh data yang akurat mengenai asal-usul teks pada buku tersebut dan 
cenderung untuk menerima sumber otoritas tanpa argumentasi kritis. Tema atau topik pada 
buku “Mengaji Kepada Ustad Google” menerangkan tentang kesalahan mengaji kepada ustad 
google yang bukan sumber rujukan ilmu. Hal tersebut sebagaimana tertera pada bagian 
pendahuluan dalam buku. Dalam penafsiran, bildung (pembentukan jalan pikiran) sangat 
penting. Sebab, tanpa bildung orang tidak akan memahami ilmu-ilmu tentang hidup atau ilmu 
kemanusiaan. Maka dari itu untuk mengetahui dimensi struktur skematik dari sebuah teks, 
maka dilihat dari skema pendahuluan hingga penutup.1 
a. Pada bagian pendahuluan buku “Mengaji Kepada Ustad Google” berisikan mengenai 
kesalahan mengaji kepada google yang bukan menjadi sumber rujukan ilmu dan menjadikan 
google sebagai julukan “ustadz”. Sebagaimana pada gambar di bawah ini. 
                                                             
1 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), 75. 
 


































b. Pada bagian isi yang menjelaskan tentang “Google Bukan Ustadz” dalam bab ini dijelaskan 
bahwa google hanya sebuah robot mesin pencari dengan cepat dan beragam bukan sebagai 
sumber informasi. Maka dari itu sangat disayangkan jika menggunakan google sebagai sumber 
utama dalam belajar agama. 
c. kesimpulan dari buku “Mengaji Kepada Ustadz Google” menurut peneliti adalah jika ingin 
belajar agama yang menjadi guru seharusnya seorang ulama’ yang ahli dalam bidangnya. Posisi 
google disini hanya sebagai penunjang kebutuhan penulis untuk mendapatkan informasi 
tambahan. Asal usul dari buku ini dikarenakan fenomena mengaji dan belajar agama lewat 
google kini telah melanda umat Islam. Kecepatan memberikan jawaban untuk penggunanya 
telah menawarkan kelebihan dibandingkan bertanya langsung melalui seorang ulama’. 
 Sebagaimana pada halaman 8 dituliskan bahwa jika diberikan pertanyaan mengenai 
siapa ustadz yang mampu melayani jutaan umat maka jawaban yang diperoleh bukan nama-
nama ustadz yang terkenal, melainkan adalah ustadz google. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar orang telah menggunakan google sebagai kebutuhan informasi yang diinginkan. 
Disini juga dipaparkan oleh penulis saat ustad Abdul Somad ditanya masalah shalat qadha oleh 
 

































jamaahnya, bukan dijawab secara langsung melainkan menyuruh untuk mencarinya di google. 
Pada kondisi tersebut penulis menggiring pembaca bahwa seorang tokoh agama 
memperbolehkan mendapatkan informasi mengenai agama melalui google. 
 
 
2. Lingakaran Hermeneutika 
 
Disini Gadamer menekankan perlunya “mengerti” dalam memahami sebuah teks secara 
kritis. Bagi Gadamer mengerti merupakan proses yang melingkar, untuk mencapai pada 
pengertian maka peneliti harus bertolak dari pengertian, guna untuk memperoleh pengertian 
tentang teks tersebut.2 Praanggapan menurut peneliti mengenai buku “Mengaji Kepada Ustadz 
Google”  bermakna bahwa google tidak bisa dijadikan ustadz dalam mengaji ilmu agama, jika 
belajar agama sebaiknya melalui guru atau ulama’ yang ahli pada bidangnya. Posisi internet 
                                                             
2 Sofyan A.P, Hermeneutika Gadamer Dan Relevansinya Dengan Tafsir, Jurnal Farabi, Vol. 11, No. 2, 2014, 
115. 
 

































disini hanya sebagai media pembelajaran guna untuk penunjang pengetahuan akan tetapi bukan 
sumber yang utama dan masih harus di pilah-pilah antara yang baik dan buruknya. Agar tidak 
menimbulkan interpretasi yang tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh gurunya. Hal 
ini diperkuat dengan tulisan Ahmad Sarwat pada halaman 27 pada sub-bab (ada guru yang ahli 
di bidangnya). 
 “ mereka produktif membuat postingan di internet, tetapi sejatinya mereka 
bukan orang yang ahli di bidang ilmu syariah. Kalaupun ada tulisan, paling-paling Cuma 
hasil copy paste atau sekedar terjemahan buta dari sumber-sumber yang juga bermasalah. 
Sebenarnya dirinya tidak melakukan kajian sendiri atau tidak menulis makalah sendiri, 
Cuma nyontek temannya lalu diakui sebagai karyanya. Maka kalau ada nasihat agar 
jangan belajar agama dari internet biar tidak sesat, untuk kasus seperti ini memamng ada 
benarnya”. 
 Dari teks ini peneliti menginterpretasikan bahwa Ahmad Sarwat berkeyakinan sebagian 
besar tulisan yang ada di internet bukan tulisan yang valid dan tidak jelas asal rujukannya. Dan 
tidak menutup kemungkinan bahwa tulisan tersebut hanya hasil copy paste dari sumber-sumber 
yang tidak diketahui dengan jelas. Dengan hal ini maka peneliti juga memberikan prasangka 
bahwa buku “Mengaji Kepada Ustadz Google” memiliki makna jika belajar agama melalui 
google akan berdampak buruk yang terjadi. Namun hal tersebut dapat diimbangi dengan 
memiliki guru secara nyata agar bisa membimbing secara langsung ketika mendalami ilmu 
agama. Teks ini menunjukkan bahwa kebanyakan tulisan yang berada pada internet adalah 
tulisan yang tidak benar dan tidak jelas asal rujukannya, akan tetapi realitasnya tidak semua 
tulisan pada internet tidak memiliki kejelasan identitas. Dikarenakan sudah banyak tulisan 
dalam bentuk jurnal atau yang lain yang benar-benar ditulis oleh orang yang berkompeten. 
3. “Aku-Engkau” mengaji “Kami” 
 
 

































Menurut Gadamer sebuah dialog seperti dialog kita dengan teks akan dipandang 
sebagai dialog yang produktif jika formulasi subjek-objek “aku-engkau” telah hilang dan 
digantikan “kami”.3  Sikap memahami teks bagaikan upaya memahami dan menghayati sebuah 
festival yang menuntut apresiasi dan partisipasi yang menjadikan pokok bahasan itu sendiri 
yang hadir pada kita, bukan lagi kesadaran subjek-objek.  
 Disini peneliti menginterpretasikan pada buku “Mengaji Kepada Ustadz Google” 
mencegah pemahaman yang salah terhadap pelaku cyber religion yang menjadikan google 
sebagai rujukan utama, sebagaimana ketidakmungkinan seseorang menjadi pintar secara 
otodidak hanya dengan cara searching di google. Mengaji ilmu agama yang seharusnya 
dilakukan dengan waktu yang lama melalui guru yang ahli pada bidangnya agar bisa 
mendapatkan ilmu yang maksimal. Meskipun internet menawarkan sejumlah kelebihan dan 
manfaat positif untuk mendapatkan informasi, sedikit ditekankan agar lebih meminimalisir 
menggunakan internet sebagai guru dalam beragama. Akan tetapi hal ini bertolak belakang 
dengan situasi pada era digital saat ini, apalagi di masa pandemi semua diharuskan untuk 
pembelajaran online yang menjadikan media massa sangat penting sebagai media 
pembelajaran. 
4. Hermeneutika Dialektis 
Gadamer menegaskan bahwa setiap pemahaman kita senantiasa merupakan suatu yang 
bersifat historis, peristiwa dialektis, dan peristiwa kebahasaan. Gadamer memperlihatkan 
bahwa dialektika sebagai suatu sarana untuk melampaui kecenderungan metode yang 
memprastrukturkan kegiatan ilmiah seorang peneliti. Dari analisis dialektis buku “Mengaji 
Kepada Ustadz Google” ini peneliti mendapatkan makna jika buku ini mengekspresikan 
mengenai maraknya orang yang menggunakan google sebagai sumber utama dalam mencari 
                                                             
3 Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Masalah dan Perkembangannya, (Yogyakarta: Paradigma, 1998), 208. 
 

































ilmu serta menunjukkan nisbinya kebenaran google dan otoritas sumber penulis agar pelaku 
cyber religion lebih berhati-hati dalam menggunakan internet. Selain itu, buku ini juga berisi 
tentang bagaimana cara menggunakan internet yang baik dan benar sebagai media penunjang 
dalam mencari ilmu. Disini juga memberikan solusi agar tetap bisa menggunakan rujukan buku 
melalui internet dengan mendownload buku-buku yang berformat pdf, dan penulis juga 
menawarkan solusi dengan memberikan akses buku pdf melalui web Rumah Fiqih Indonesia 
(RFI) sebagaimana pada halaman berikut. 
 
 Dalam teks tersebut meskipun dijelaskan bahwa bisa menggunakan internet sebagai 
rujukan melalui buku-buku pdf yang disediakan, namun menurut peneliti masyarakat masih 
harus memilah akun-akun yang benar-benar jelas beserta pendirinya maupun penulisnya. 
Karena begitu cepatnya informasi yang beredar di internet membuat masyarakat bingung akan 
apa yang semestinya dilakukan dan cukup sulit untuk membedakan antara kebutuhan atau 
keinginan. Peristiwa belajar agama melalui internet yang dengan cepat memperoleh jawaban 
yang kita butuhkan akan tetapi tanpa mengetahui sumber data yang asli ini menimbulkan 
 

































prokontra antar masyarakat terutama pada kondisi saat ini yang banyak beredar pada situs-situs 
keagamaan. 
 Ketika seorang penafsir membaca kajian ketuhanan yang berada dalam internet harus 
dilakukan pembacaan berulang kali dengan menghadirkan keobjektifan diri dan 
menghindarkan hal-hal yang dapat bisa menghilangkan keobjektifan tersebut. Ketika seorang 
penafsir baru membaca teks yang baru maka penafsir tersebut membutuhkan bantuan dalam 
memahami teks tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman karena bisa jadi sudut pandang 
penafsir dan penulis berbeda. 
 Ketika cara kerja Hermeneutika Gadamer diterapkan pada buku “Mengaji Kepada 
Ustad Google” penulis mengetahui bahwa ketika belajar agama tidak dapat menggunakan 
google sebagai rujukan utama dikarenakan tidak bisa dijadikan sebagai tolak ukur kebenaran. 
Disini tugas dari google hanya mencari sesuai apa yang diperintahkan pengguna, google tidak 
bisa membedakan benar atau tidaknya. Hal ini diperlukan adanya kesadaran untuk merubah 
kebiasaan menggunakan internet sebagai guru dalam beragama. 
 Menurut Ahmad Sarwat, yang menjadi seorang guru di internet adalah orang yang 
hanya memiliki sedikit pemahaman tentang agama. bahkan orang tersebut tidak menekuni pada 
bidang yang sesuai, akan tetapi seseorang yang benar benar mempunyai pengetahuan ilmu 
agama yang benar tidak pernah menjadi guru di internet. Hal ini mengakibatkan pelaku cyber 
religion yang tidak memiliki kemampuan untuk memilah pengetahuan yang didapatkan 
melalui internet dapat menjurus pada kesalahpahaman. 
 Cyber religion menurut Ahmad Sarwat adalah kesalahan mengaji pada google yang 
bukan sebagai sumber ilmu agama, dikarenakan para ulama’ tidak pernah menitipkan ilmu 
agamanya di internet. Maka, jika pelaku cyber religion hanya semata-mata mengandalkan 
google saja sebagai satu-satunya sumber ilmunya, tentu saja dari awal ia sudah salah dan 
 

































tersesat. Dalam buku “Mengaji Kepada Ustadz Google” istilah mengenai cyber religion 
tidak diulas pada buku tersebut. Akan tetapi pada buku tersebut hanya diulas mengenai 
dampak jika mengaji melalui internet dan mengulas tentang alternatif jika memanfaatkan 
internet sebagai media dalam mendalami agama. Jika dianalisis menggunakan hermeneutika 
Gadamer, pandangan Ahmad Sarwat mengenai peristiwa cyber religion jika dilihat dari 
bukunya maka, penggunaan google sebagai sumber informasi keagaamaan sebaiknya tidak 
langsung dipercaya. Prinsipnya, tulisan hasil pencarian di google itu dianggap salah dulu 
sampai nanti ada sekian banyak pembanding yang mumpuni agar bisa menguatkan 
kebenarannya. Untuk itu, agar belajar ilmu agama melalui internet menjadi aman, perlu 
diperhatikan syarat-syarat dan ketentuannya yang sudah dijelaskan pada buku tersebut. 
 Internet menjadi media demokratis yang dijadikan semua orang saluran utama dalam 
menyampaikan wacana kajian keislaman dan sarana bagi umat beragama untuk menambah 
wawasan tentang keagamaan. Akan tetapi menjadikan internet sebagai saluran utama dalam 
beragama bukan langkah yang mudah karena internet bersifat bebas nilai sedangkan agama 
sifatnya sarat nilai. Sifat yang bertolak belakang ini menjadikan penggunanya harus lebih 
berhati-hati. Masyarakat tradisional yang cenderung mempercayai siapa yang berbicara 
(subjektif) berubah ke masyarakat digital yang lebih mengutamakan tentang apa yang 
dibicarakan (objektif). Perubahan inilah yang menempatkan publik sebagai subjek aktif tidak 
lagi menjadi objek pasif. 
Adapun dampak positif yang timbul adalah dapat menyuburkan pertumbuhan media 
sosial, mendapatkan kehidupan yang selalu connecting (terhubung), membentuk networking 
(jaringan), entertaining (hiburan), dan personalizing (kepentingan personal).4 Namun, 
pengaruh negatif yang diakibatkan dapat menimbulkan berbagai spekulasi yang antara lain 
                                                             
4 Yanuardi Syukur, Muslim 4.0. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2020), 104. 
 

































kodifikasi, divergensi, dan kooptasi agama. arti dari kodifikasi adalah sebagai proses 
meringkas agama melalui simbol-simbol seperti bahasa, suara, gambar, dan visual. Proses 
tersebut agama mengalami simplikasi atau pemadatan materi yang memunculkan berbagai 
interpretasi. Agama tampil dalam bentuk sederhana sebagai gaya hidup masyarakat yang dekat 
dengan pemasaran yang menjebak agama sebagai proses kodifikasi dan mengubah agama 
sebagai konsumsi.5 Proses divergensi juga mempersulit masyarakat dalam menemukan jalan 
spiritualitas yang menjadikan basis agama. proses masuknya agama dalam media membuka 
jalan publik untuk terlibat dalam produksi ilmu agama. dan yang terakhir kooptasi agama yang 
menempatkan agama dalam bayang-bayang kekuasaan yang melemahkan agama itu sendiri. 
Perangkap tersebut menjadikan kebenaran dipaksakan. 
Generasi milenial saat ini telah menggeser otoritas keagamaan konvensional ke digital. 
Kebanyakan lebih cenderung mencari kemasan materi yang dibungkus dengan pesan kreatif, 
pendek, dan sederhana yang disajikan berupa grafis, gambar, video, kutipan-kutipan, dan 
suara.6 Akibat yang ditimbulkan, informasi yang terdapat pada internet menjadikan masyarakat 
malas membaca buku rujukan yang benar dan langsung saja menerima informasi yang ada pada 
internet tersebut karena dirasa lebih cepat dan praktis. Hal ini menyebabkan internet yang 
seharusnya menjadi konteks dalam kehidupan beragama, berubah menjadi teks rujukan utama 
dalam hal keagamaan. 
Hal yang cukup penting juga yaitu representasi karena merupakan sebuah konten yang 
disajikan dalam dunia maya. Representasi merupakan produksi makna melalui bahasa atas 
sebuah konsep dalam pikiran. Merepresentasikan berarti mengubah konsep yang abstrak 
menjadi bentuk yang konkret dan bisa dipahami. Stuart Hall menjelaskan tentang proses 
                                                             
5 Irwan Abdullah, “Di Bawah Bayang-Bayang Media: Kodifikasi, Divergensi dan Kooptasi Agama Di Era 
Internet”,  Jurnal Sabda, Vol. 12, No. 2, 2017, 119. 
6 Ibid., Yanuardi Syukur, “muslim 4.0”, 30. 
 

































representasi yaitu mengenai objek yang menghubungkannya ke pikiran kita. Sistem ini 
menggambarkan bahwa sesuatu yang terdapat dalam pikiran kita sangat menentukan untuk 
merepresentasikan dunia yang menjadi rujukan dan makna yang direpresentasikannya sangat 
bergantung padanya. Karena yang perlu dicatat adalah setiap orang memiliki konsep pemikiran 
yang berbeda dengan orang yang lainnya, sehingga menyebabkan cara tafsir objek yang sama 
menjadi berbeda. Akan tetapi jika kedua orang tersebut memiliki budaya (shared culture) yang 
sama, maka kemungkinan penafsiran keduanya memiliki makna yang sama.7 
                                                             
7 Moch Fakhrurroji, Islam Digital Ekspresi Islam Di Internet, (Bandung: Sajjad Publishing, 2011), 103. 
 






































 Berdasarkan rumusan masalah dan analisis yang telah dijelaskan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Cyber religion dan dampaknya menurut Ahmad Sarwat dalam bukunya “Mengaji Kepada 
Ustadz Google” adalah kesalahan mengaji kepada ustadz google yakni mengaji kepada yang 
bukan sumber rujukan ilmu dan bukan ulama’. Akan tetapi yang ditemukan oleh google adalah 
tulisan yang mengandung kata pencarian yang tidak ada jaminan validitasnya. Hal ini 
mengakibatkan pelaku cyber religion yang tidak memiliki kemampuan untuk memilah 
pengetahuan yang didapatkan melalui internet dapat mengakibatkan pada kesalahpahaman. 
2. Berdasarkan teori Hermeneutika Gadamer terhadap cyberreligion dan dampaknya dalam buku 
“Mengaji Kepada Ustad Google” yang sudah dijelaskan maka dapat diketahui bahwa ketika 
belajar agama tidak dapat menggunakan google sebagai rujukan utama dikarenakan tidak bisa 
dijadikan sebagai tolak ukur kebenaran. Hal ini diperlukan adanya kesadaran untuk merubah 
kebiasaan menggunakan internet sebagai guru dalam beragama. 
B. SARAN  
 
  Adapun saran yang diberikan penulis baik secara teoritis dan praktis yaitu sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis: Dengan adanya penulisan ini penulis berharap agar penelitian ini dapat 
dikembangkan lebih baik lagi dan juga banyak digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut 
oleh mahasiswa. Karena penulis juga menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian 
ini.
 

































2. Secara praktis: Penulis menyarankan bahwa saat ini masyarakat harus lebih waspada dan 
berhati-hati ketika mendapatkan informasi melalui media massa lebih khususnya internet. 
Salah satunya terkait penelitian tentang cyber religion dan dampaknya. Karena saat ini 
maraknya masyarakat terutama remaja muslim belajar agama melalui media sosial dan 
mengikuti apa yang dianggap menarik tanpa mengetahui latar belakang penulis. Selain itu juga 
dapat diketahui tentang hal-hal yang harus diperhatikan ketika menggunakan media sosial 
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